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ABSTRAK 

 

Metode kontrasepsi jangka panjang (MKJP) merupakan kontrasepsi yang efektif 

dan efisien yang dapat bertahan dalam jangka waktu yang cukup panjang untuk 

menjarangkan kelahiran. MKJP masih sangat sedikit digunakan oleh ibu rumah 

tangga disebabkan karena kurangnya pengetahuan dan dorongan dari diri sendiri. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi ibu rumah tangga terhadap 

penggunaan metode kontrasepsi jangka panjang (MKJP). Jenis penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif dengan desain eksploratif. Data diperoleh dari 

hasil wawancara mendalam dengan 8 informan yakni 2 kader KB dan 6 ibu rumah 

tangga. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Dolok Hataran Kecamatan Siantar 

Kabupaten Simalungun pada bulan Juli 2021. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Persepsi ibu rumah tangga terhadap penggunaan Metode Kontrasepsi 

Jangka Panjang (MKJP) di  Desa Dolok Hataran kurang baik, ditentukan dari dua 

faktor yaitu: faktor internal seperti penyuluhan, motivasi dan harapan  serta faktor 

eksternal seperti kontras dan inensitas. Diharapkan kepada petugas KB di Desa 

Dolok Hataran melakukan penyuluhan yang lebih sering  sebagai salah satu cara 

untuk menarik minat ibu rumah tangga dalam menggunakan MKJP sebagai alat 

kontrasepsi yang digunakan. 

 
Kata kunci: Persepsi, Ibu rumah tangga, Metode Kontrasepsi Jangka Panjang 

(MKJP). 
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ABSTRACT 

 

 

Long-term contraceptive method (MKJP) is an effective and efficient 

contraception that can last for a long period of time to space births. MKJP is still 

very little used by housewives due to lack of knowledge and encouragement from 

themselves. This study aims to determine the perception of housewives on the use 

of long-term contraceptive methods (MKJP). This type of research is a qualitative 

research with an exploratory design. Data were obtained from in-depth interviews 

with 8 informants, namely 2 family planning cadres and 6 housewives. This 

research was conducted in Dolok Hataran Village, Siantar District, Simalungun 

Regency in July 2021. The results showed that the perception of housewives 

towards the use of the Long Term Contraception Method (MKJP) in Dolok 

Hataran Village was not good, determined from two factors, namely: internal 

factors such as counseling, motivation and expectations as well as external factors 

such as contrast and intensity. It is hoped that family planning officers in Dolok 

Hataran Village will conduct more frequent counseling as a way to attract 

housewives' interest in using MKJP as a contraceptive used. 

 

Keywords: Perception, Housewives, Long Term Contraception Method (MKJP). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jumlah penduduk Indonesia pada September 2020 sebanyak 270,20 

juta jiwa. Sejak Indonesia menyelenggarakan sensus penduduk yang pertama 

pada tahun 1961 jumlah penduduk terus mengalami peningkatan, hasil sensus 

penduduk tahun 2020 jika dibandingkan dengan tahun 2010 memperlihatkan 

penambahan jumlah penduduk sebanyak 32,56 juta jiwa atau rata-rata 

sebanyak 3,26 juta setiap tahun. Dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir 

(2010-2020), laju pertumbuhan penduduk Indonesia sebesar 1,25 persen 

pertahun. Terdapat perlambatan laju penduduk sebesar 0,24 persen poin jika 

dibandingkan dengan laju pertumbuhan penduduk pada periode 2000-2010 

yang sebesar 1,49 persen (BPS, 2020) . 

Masalah kependudukan di Indonesia ditandai dengan adanya laju 

pertumbuhan penduduk yang sangat tinggi. Pertumbuhan penduduk yang 

sangat cepat dan tidak seimbang akan mengakibatkan tekanan yang berat 

pada sektor peyediaan sandang, pangan, lapangan kerja, fasilitas kesehatan, 

pendidikan dan lain sebagainya. Pertumbuhan penduduk dari tahun ke tahun 

semakin meningkat. Meningkatnya suatu penduduk tentunya akan 

memengaruhi kehidupan masyarakat itu sendiri. Untuk mengatasi masalah 

tersebut, pemerintah membentuk suatu program yang dikenal dengan 

Keluarga Berencana (Kenta, 2017). 
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Meningkatnya jumlah penduduk yang digambarkan dengan adanya 

kepadatan penduduk mengakibatkan persaingan yang semakin meningkat 

antar penduduk. Masalah kemiskinan, pengangguran dan tekanan hidup yang 

akan memberikan kontribusi terhadap terjadinya konflik sosial dan 

kriminalitas baik secara langsung maupun tidak langsung yang dipengaruhi 

oleh tekanan jumlah penduduk. Tidak hanya perihal masalah sosial yang 

akan muncul, masalah-masalah lainnya juga akan bermunculan mulai dari 

masalah kerusakan lingkungan, pemanasan global, peningkaan kebutuhan 

pangan, energi dan air. Oleh karena itu pemerintah membuat suatu program 

untuk dapat mengintervensikan masalah pertumbuhan penduduk yang tidak 

pernah terkendali yaitu dengan adanya program Keluarga Berencana (KB) 

(Purba et al., 2021) 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor.87 Tahun 2014 

tentang perkembangan kependudukan dan pembangunan keluarga, keluarga 

berencana, dan sistem informasi keluarga menyebutkan bahwasanya program 

keluarga berencana adalah suatu upaya dalam mengatur kelahiran anak, jarak 

dan usia ideal dalam melahirkan, mengatur kehamilan, melalui promosi, 

perlindungan, dan bantuan sesuai dengan hak reproduksi untuk mewujudkan 

keluarga yang berkualitas. Keluarga berencana juga merupakan salah satu 

cara yang paling efektif dalam meningkatkan ketahanan keluarga, kesehatan, 

dan keselamatan ibu, anak, serta perempuan. Pelayanan KB meliputi adanya 

penyediaan informasi, pendidikan, dan langkah-langkah bagi keluarga agar 

dapat merencanakan kapan akan mempunyai anak, berapa jumlah anak, jarak 
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usia antar anak, serta kapan akan berhenti memiliki anak (Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2018) 

Kebijakan pemerintah tentang KB pada saat ini telah mengarah 

kepada pemakaian Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP). metode 

Kontrasepsi Jangka Panjang merupakan kontrasepsi yang efektif dan efisien 

dapat bertahan dalam jangka waktuyang panjang untuk menjarangkan jarak 

kelahiran. Alat kontrasepsi yang termasuk kedalam kelompok MKJP adalah 

IUD, Implan (susuk), MOP (Metode Operasi Pria), dan MOW (Metode 

Operasi Wanita) sedangkan yang termasuk kedalam kategori Non-MKJP 

adalah suntik, pil, dan kondom. 

Berdasarkan data peserta KB aktif tahun 2020 di Desa Dolok Hataran 

Kecamatan Siantar Kabupaten Simalungun, didapatkan hasil bahwa pada 

tahun 2020 jumlah pasangan usia subur (PUS) pada bulan Januari-Juni 2020 

sebanyak 251 orang, Agustus sebanyak 252, September 250 dan pada bulan 

Oktober sebanyak 146 orang. Berdasarkan pemakaian alat kontrasepsi yang 

menggunakan MKJP yaitu IUD sebanyak 4 orang, MOW sebanyak 31 orang, 

MOP sebanyak 2 orang dan Implan sebanyak 28 orang. Untuk non-MKJP 

yaitu pil sebanyak 20 orang, suntik sebanyak 56 orang, dan kondom 

sebanyak 5 orang. 

Penggunaan alat kontrasepsi MKJP dinilai lebih efektif dalam 

mencegah kehamilan dibandingkan dengan alat kontrasepsi Non-MKJP 

seperti pil dan suntik. Namun dapat dilihat bahwa penggunaan MKJP masih 

cukup rendah jika dibandingkan dengan penggunaan Non-MKJP. Masih 
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rendahnya partisipasi PUS dalam pemanfaatan KB dapat dipengaruhi oleh 

pengetahuan dan perilaku. Pemakaian alat kontrasepsi merupakan salah satu 

bentuk perilaku kesehatan. 

Pada hakikatnya, KB tidak bertujuan untuk membatasi kehamilan dan 

kelahiran yang dipandang sangat bertentangan dengan eksistensi dan esensi 

perkawinan itu sendiri, melainkan hanya mengatur kehamilan dan kelahiran 

anak. Sehingga bila dilihat dari fungsi dan manfaat KB yang dapat 

melahirkan kemaslahatan dan mencegah kemadharatan, maka tidak 

diragukan lagi kebolehannya dalam Islam. 

Menurut Majelis Ulama Indonesia (MUI), keluarga berencana 

adalah  suatu ikhtiar atau usaha yang dilakukan oleh manusia dalam mengatur 

kehamilan dalam keluarga dengan cara yang tidak melawan dan melanggar 

hukum agama yang telah ada, demi untuk mendapatkan kesejahteran 

keluarga yang sakinah, mawaddah, warahmah. Keluarga berencana bukanlah 

suatu Birth Control ataupun tahdid al nasl yang pada dasar konotasiya 

adalah pembatasan, yang mana banyak bertentangan dengan tujuan dari 

pernikahan yaitu memiliki banyak keturunan (Tim penyusun Majelis Ulama 

Indonesia, 1984). 

Dalam Q.S An.Nisa ayat 9 Allah SWT berfirman:  

“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 

khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka 

bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang 
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benar.” Pengertian yang lemah pada ayat di atas mempunyai makna lemah 

secara fisik biologis, mental psikologi, mental spiritual, sosial ekonomi, 

pendidikan dan keterampilan, sosial kemasyarakatan dan sebagainya. 

Pada dasarnya menggunakan alat kontrasepsi tidak hanya dilakukan 

oleh perempuan melainkan dapat juga dilakukan kepada laki-laki dewasa 

yang telah menikah, dalam hal ini laki-laki dewasa dapat menggunakan 

kondom yaitu suatu alat kontrasepsi yang praktis dan murah, terbuat dari 

karet tipis sekali, juga sangat efektif, asal betul pemakaiannya, dan harus 

dengan persetujuan kedua suami istri. Sebagai alat kontrasepsi yang akan 

digunakan pada saat behubungan suami istri, pemakaian kondom di 

fungsikan sebagai salah satu cara pencegahan untuk keluarnya sperma 

didalam vagina agar tidak terjadinya kehamilan setelah melakukan hubungan 

suami istri (Emilia, 2019) 

Berdasarkan hasil penelitian (Fakhri, 2015) tentang determinan 

pelayanan KB Metode kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) di wilayah kerja 

Puskesmas Pantai Cermin Kecamatan Tanjung Pura menunjukkan bahwa 

pengetahuan, persepsi keyakinan dan dukungan suami mempunyai pengaruh 

terhadap pemanfaatan dan pemilihan dalam pemakaian KB MKJP. 

Berdasarkan hasil penelitian (Alfiah, 2015) tentang faktor-faktor 

yang berhubungan dengan penggunaan KB Metode Kontrasepsi Jangka 

Panjang (MKJP) di Wilayah Kerja Puskesmas Kecamatan Kalideres Tahun 

2015 menunjukkan adanya pengaruh pengetahuan, dukungan suami dan 

tenaga Kesehatan dalam penggunaan dan pemilihan jenis kontrasepsi. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada 

para ibu  rumah tangga menunjukkan bahwa pengetahuan mereka mengenai 

Metode Kontrasepsi Jangka Panjang atau yang biasa disebut dengan MKJP 

masih kurang baik karena masyarakat takut adanya efek samping yang di 

timbulkan dari metode kontrasepsi jangka panjang.  

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang persespsi ibu rumah tangga terhadap penggunaan Metode 

Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) di Desa Dolok Hataran Kecamatan 

Siantar Kabupaten Simalungun. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas. 

Maka rumusan masalah penelitian di atas adalah bagaimana Persepsi Ibu 

Rumahtangga Terhadap Penggunaan MKJP di Desa Dolok Hataran 

Kecamatan Siantar kabupaten Simalungun. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.1.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi 

ibu rumah tangga terhadap Penggunaan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang 

(MKJP) di Desa Dolok Hataran Kecamatan Siantar Kabupaten Simalungun. 

1.1.2  Tujuan Khusus 

1. Mengetahui gambaran penggunaan Metode Kontrasepsi Jangka 

Panjang (MKJP) 

2. Menggambarkan faktor internal yang berkaitan dengan persepsi ibu 
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rumah tangga terhadap penggunaan Metode Kontrasepsi Jangka 

Panjang (MKJP) meliputi penyuluhan, motivasi, dan harapan 

3. Menggambarkan faktor eksternal yang berkaitan dengan persepsi ibu 

rumah tangga terhadap penggunaan Metode Kontrasepsi Jangka 

Panjang (MKJP) meliputi kontras dan intensitas 

1.4   Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti, diharapkan menambah wawasan dan pengalaman juga 

sebagai sarana untuk melatih dan mengembangkan kemampuan 

berpikir ilmiah, sistematis, dan kemampuan untuk dapat 

menuliskannya dalam bentuk karya ilmiah. 

2. Bagi Petugas Kesehatan selanjutnya, sebagai bahan masukan dalam 

rangka lebih meningkatkan pelayanan KB terutama pada alat 

kontrasepsi MKJP 

3. Bagi Dunia Pendidikan, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

pengembangan ilmu pengetahuan dan sebagai referensi untuk 

penelitian selanjutnya mengenai Alat Kontrasepsi MKJP 

4. Bagi Ibu rumah tangga untuk menambah pengetahuan mengenai 

Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Pengertian Persepsi 

Persepsi adalah suatu proses di mana data yang diterima melalui 

panca indra akan disampaikan ke dalam otak yang kemudian dapat 

memberikan arti dan tanggapan terhadap suatu stimulus dan suatu proses 

yang dimaksud yaitu urutan kejadian dalam perkembangan sesuatu (Kenta, 

2017). 

Pengertian persepsi adalah suatu tanggapan, pendapat yang didalamnya 

terkandung unsur penilaian seseorang terhadap suatu objek dan gejala 

berdasarkan pengalaman dan wawasan yang dimiliki. Persepsi sebagai suatu 

pandangan, pengertian dan interpretasi seseorang dalam suatu objek yang 

diinformasikan, terutama cara orang tersebut dengan diri dan lingkungan 

tempat tinggal dan berinteraksi (Mulyani, 2016). 

Persepsi adalah sebagai suatu tanggapan (penciptaan) dari suatu serapan. 

Dalam kaitannya dengan judul proposal ini, sehingga persepsi dapat 

diartikan sebagai tanggapan atau pengamatan (Kenta, 2017). 

Persepsi pada hakikatnya merupakan proses penilaian seseorang 

terhadap suatu objek tertentu. Persepsi merupakan sebuah aktivitas 

mengindera, menginteraksikan, dan memberikan penilaian pada objek-objek 

fisik maupun objek sosial yang ada di lingkungan. Sensasi-sensasi dari 

lingkungan akan diolah bersama-sama dengan hal-hal yang telah dipelajari 
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belumnya baik berupa harapan-harapan, nilai-nilai,sikap, ingatan, dan lain 

sebagainya. Didalam proses persepsi, individu tersebut dituntut untuk 

memberikan penilaian terhadap suatu objek yang dapat bersifat positif 

maupun negative, senang atau tidak senang dan lainnya. Persepsi melibatkan 

dua proses sekaligus yaitu proses bottom-up (pengetahuan seseorang yang 

relevan dengan stimulus tersebut (Warman, 2019). 

Dari uraian penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi 

adalah suatu proses di mana individu dapat memberikan penilaian, 

menginterpretasikan dan mengorganisir apa yang telah ditangkap melalui 

sistem alat indra untuk memberikan arti pada lingkungannya. Persepsi yang 

dimaksud di sini adalah persepsi mengenai penggunaan alat kontrasepsi 

implan. 

2.2 Faktor-faktor Yang Memengaruhi Persepsi 

Menurut (Notoatmodjo, 2010) Faktor penyebab dapat dibagi menjadi 

dua bagian besar yaitu faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal adalah 

faktor yang melekat pada objeknya, sedangkan faktor internal adalah faktor 

yang terdapat pada orang yang mempersepsikan stimulus tersebut. 

1. Faktor Eksternal 

a. Kontras: Cara termudah untuk menarik perhatian adalah dengan 

membuat kontras baik pada warna, ukuran, bentuk atau gerakan. 

a. Kontras Warna 

b. Kontras Ukuran 



10  

 

 

c. Kontras Bentuk 

d. Kontras Gerakan 

b. Perubahan intensitas: Suara yang berubah dari pelan menjadi keras, 

atau cahaya yang berubah dengan intensitas tinggi akan lebih 

menarik perhatian kita.  

c. Pengulangan (repetition): Dengan pengulangan, walaupun pada 

mulanya stimulus tersebut tidak masuk dalam rentang perhatian kita, 

akan tetapi pada akhirnya akan mendapatkan perhatian kita. 

d. Sesuatu yang baru (novelty): Suatu stimulus yang baru akan lebih 

menarik perhatian daripada sesuatu yang telah kita ketahui 

sebelumnya. 

e. Sesuatu yang menjadi perhatian orang banyak: Sesuatu stimulus yang 

menjadi perhatian orang banyak akan selalu menarik perhatian. 

2. Faktor Internal 

a. Pengalaman/Pengetahuan: pengalaman atau pengetahuan yang 

dimiliki seseorang merupakan faktor yang sangat berperan dalam 

menginterpretasikan stimulus yang kita perbolehkan. 

b. Harapan atau expectation: Harapan terhadap sesuatu akan 

memengaruhi persepsi terhadap suatu stimulus. 

c. Kebutuhan: Kebutuhan akan menyebabkan stimulus tersebut dapat 

masuk dalam rentang perhatian dan kebutuhan ini akan menyebabkan 

kita menginterpretasikan stimulus secara berbeda. 

d. Motivasi: Motivasi akan memengaruhi persepsi seseorang. 
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e. Emosi: emosi seseorang akan memengaruhi persepsinya terhadap 

stimulus yang ada. 

f. Budaya: seseorang dengan latar belakang budaya yang sama akan 

menginterpretasikan orang-orang dalam kelompoknya secara 

berbeda, namun akan mempersepsikan orang-orang diluar 

kelompoknya sebagai sama saja (Notoatmodjo, 2010). 

2.3 Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) 

2.3.1. Pengertian 

Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) merupakan kontrasepsi 

yang efektif dan efesien yang dapat bertahan dalam jangka waktu yang 

cukup panjang untuk menjarangkan kelahiran. Alat kontrasepsi yang 

termaasuk kedalam kelompok MKJP adalah IUD, Implan(susuk), MOP 

(Metode Operasi Pria), MOW (Metode Operasi Wanita). 

2.4 IUD atau Alat Kontrasepsi Dalam Rahim (AKDR) 

Intra Uterine Device (IUD) atau Alat Kontrasepsi Dalam Rahim 

(AKDR) merupakan salah satu alat kontrasepsi yang dimasukkan kedalam 

Rahim yang di rancang sedemikian rupa (baik bentuk, ukuran, bahan dan 

masa aktif fungsi reproduksi dari alat kontrasepsi ini). Alat kontrasepsi ini 

diletakkan dalam vacuum uteri sebagai usaha kontrasepsi menghalangi 

fertilitas dan menyulitkan telur berimplantasi dalam uterus. 

IUD atau AKDR merupakan alat kontrasepsi yang terbaik bagi 

wanita. Alat ini sangat efektif dan tidak perlu diingat setiap hari seperti 



12  

 

 

halnya pil. Bagi ibu yang menyusui AKDR juga tidak akan mempengarhi isi, 

kelancaran maupun kadar ASI dari ibu yang memakai alat kontrasepsi ini 

(Proverawati et al., 2016). 

3. Jenis-jenis alat kontrasepsi AKDR yang sering digunakan di 

Indonesia antara lain sebagai berikut : 

a. Copper-T 

AKDR berbentuk T  yang terbuat dari bahan polyethelen di mana 

pada bagian vertikalnya diberikan lilitan kawat termbaga yang halus. 

Lilitan kawat tembaga yang halus ini mempunyai kegunaan 

antifertilisasi yang cukup baik. 

b. Copper-7 

AKDR ini berbentuk seperti angka 7 dengan maksud untuk 

memudahkan saat proses pemasangan berlangsung. Jenis ini 

memiliki ukuran diameter batang vertical 32 mm dan ditambahkan 

gulungan kawat tembaga yang fungsinya sama seperti lilitan tembaga 

halus pada jenis Copper-T. 

c. Multi Loop 

AKDR ini terbuat dari plastic (polyethelene) dengan adanya dua 

tangan kiri dan dua tangan kanan yang berbentuk seperti saying yang 

fleksibel. Multi load memiliki 3 ukuran yaitu standar, small, dan 

mini. 

d. Lippes Loop 

AKDR ini terbuat dari bahan polyethelence yang berbentuk spiral 
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atau huruf S bersambung. Untuk memudahkan kontrol, dipasang 

benang pada ekornya. Lippes loop ini terdiri dari 4 jenis yang 

berbeda-beda ukuran panjang bagian atasnya. Tipe A ukuran 25 mm 

(benang biru), tipe B ukuran 27,5mm (benang hitam), tipe C ukuran 

30 mm (benang kuning), dan tipe D ukuran 30 mm (tebal, benang 

putih) 

4. Keuntungan IUD atau AKDR antara lain: 

a. Sebagai kontrasepsi, efektivitasnya tinggi. 

b. Dapat efektif setelah proses pemasangan. 

c. Tidak mempengauhi hubungan seksual. 

d. Tidak tergantung pada daya ingat. 

e. Meningkatkan kenyamanan seksual karena tidak perlu takut hamil. 

f. Tidak adanya efek samping hormonal 

g. Dapat dipasang setelah melahirkan 

h. Membantu mencegah kehamilan di luar kandungan (kehamilan ektopik). 

5. Kerugian yang dapat ditimbulkan pada pemakaian IUD atau AKDR yaitu : 

a. Adanya rasa nyeri dibagian perut dan pendarahan sedikit 

(spoting). Ini dapat berlangsung selama 3 bulan setelah adanya 

proses pemasangan. 

b. Haid lebih lama dan banyak, perdarahan. 

c. Saat haid lebih sakit. 

d. Pengguna harus memeriksa posisi benang AKDR dari waktu ke waktu. 

e. Yang dapat memakai IUD atau AKDR yaitu: 
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f. Usia produktif. 

g. Keinginan untuk menggunakan MKJP. 

h. Ibu yang sedang menyusui. 

i. Risiko rendah PMS. 

j. Tidak menghendaki metode kontrasepsi hormonal (Proverawati 

et al., 2016). 

Yang tidak dapat memakai IUD atau AKDR yaitu: 

1. Sedang hamil. 

2. Mempunyai penyakit kelamin. 

3. Perdarahan di daerah kemaluan yang tidak diketahui penyebabnya. 

4. Tumor jinak atau ganas. 

5. Kelainan bawaan Rahim. 

6. Diabetes. 

7. Penyakit kurang darah. 

8. Ukuran rongga Rahim kurang dari 5cm dan belum pernah melahirkan. 

Waktu pemasangan IUD atau AKDR : 

1. Dapat dipasang kapan saja dalam siklus haid seama yakin tidak hamil 

2. Pemasangan setelah persalinan (48 jam setelah persalinan) 

3. Setelah keguguran atau aborsi 

Kelemahan dari penggunaan IUD atau AKDR ini adalah perlunya 

kontrol kembali untuk memeriksa posisi benang dari waktu kewaktu. Waktu 

kontrol yang harus diperhatikan adalah setiap 1 bulan pasca pemasangan, 3 
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bulan, dan 6 bulan berikutnya, dan apabila ada keterlambatan haid dalam 

kurun waktu 1 minggu, serta tidak bisa di cabut sendiri oleh penggunanya. 

2.5 Alat Kontrasepsi Implan 

Implan imerupakan isalah isatu ialat ikontrasepsi iyang idipasangkan idi 

ibawah ikulit ipada ilengan ikiri ipenggunanya. iMetode iini idapat idipakai ioleh 

isemua iwanita idalam iusia ireproduksi idan iaman idipakai ipada imasa imenyusui. 

iPemasangan idan ipencabutan ikembali iimplan ihanya idapat idilakukan ioleh 

ipetugas ikeamanan iyang iterlatih i(Nani, i2018). 

2.5.1 iJenis-Jenis iImplan 

Susuk iatau iimplan iadalah ialat ikontrasepsi imetode ihormonal ijangka 

ipanjang. iAda idua ijenis isusuk/implan, iyaitu inorplant idan iimplanon iyang 

imemiliki ibeberapa iperbedaan. 

a. Norplant 

Kontrasepsi ibedaya iguna ilima itahun iyang iterdiri iatas ienam ibatang 

ikapsul ikecil iyang ifleksibel, ibahan ipembuatnya iadalah isilastik iberisi 

ilevonorgestrel i(LNG). iLNG iadalah isuatu iprogestin isitetik iyang 

imemiliki ipanjang i3,4 icm idan idiameter i2,4 imm. 

b. Implanon 

Memiliki idaya iguna iyang ilebih ipendek idaripada isusuk inorplant isekitar 

itiga itahun. iSusuk iimplanon iini ihanya iterdiri idari isatu ibatang iputih ilentur 

iyang imemiliki ipanjang ikira-kira i40 imm idan idiameter i2 imm. iBiasanya 

idalam isusuk iimplanon itelah idipersiapkan ijarum iyang iterpasang ipada 

iinserter ikhusus iberbentuk isemprit idispossible idalam ikemasan isteril 
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ikantung ialuminium. iImplanon iberisi iprogestin i3-keto-desogestrel. 

i Implanon idipasang idengan icara ipenyuntikan isubkutan ibiasa iyang ibisa 

idilakukan itanpa ianastesi ilokal i(Jitowiyono, i2019). 

2.5.2 iCara iKerja iImplan 

Metode iini imembuat ilendir iserviks imenjadi ikental idan imengganggu 

iproses ipembentukan iendometrium, idan imengurangi itransportasi isperma 

isehingga imenekan iovulasi. iImplan iefektif idalam imenunda ikehamilan ijangka 

ipanjang i(5 itahun), ibebas idari ipengaruh iestrogen, itidak imenggangu ihubungan 

iseksual, idan itidak imengganggu iproduksi iAsi. iSelain iitu iimplan ijuga idapat idi 

icabut isetiap isaat isesuai idengan ikebutuhan isang ipemakai. iWaktu iyang ipaling 

ibaik iuntuk ipemasangan iimplan iadalah isaat iwanita ihaid i(terjadinya ispotting, 

iperdarahan ihaid imemanjang iatau ilebih isering iberdarah) i(Nani, i2018). 

2.5.3 iKeuntungan iImplan 

1. Memiliki idaya iguna iyang itinggi 

2. Perlindungan ijangka ipanjang isampai idengan i5 itahun 

3. Memiliki itingkat ipengembalian ikesuburan iyang isangat icepat isetelah 

iselesai ipencabutan 

4. Tidak imemerlukan ipemeriksaan ibagian idalam 

5. Terbebas idari ipengguna iesterogen 

6. Tidak iakan imengganggu iaktivitas iseksual ibagi ipemakainya 

7. Tidak iakan imengganggu iproduksi iAsi ibagi iibu imeyusui 

8. Pasien ihanya iperlu ikembali icontrol ike iklinik ijika iada ikeluhan 

9. Implan idapat idicabut ipada isetiap isaat isesuai ikebutuhan 
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2.5.4 iEfektivitas iImplan 

Implan isangat iefektif imulai idari i(0,2-1 ikehamilan iper i100 

ipada iperempuan). iDan ikeuntungan idari isegi iNonontrasepsi iyaitu: 

1. Dapat imengurangi inyeri isaat ihaid 

2. Mengurangi ijumlah idarah iyang ikeluar isaat ihaid 

3. Mengurangi imaupun imemperbaiki ianemia 

4. Dapat imenurunkan iangka ikejadian itumor ijinak ipada ipayudara 

5. Menurunkan iangka ikejadian iendometriosis ipada ipasien i(Rahmi, i2017) 

2.5.5 iEfek isamping iyang iDitimbulkan iImplan 

1. Adanya igangguan ihaid ipada ipemakai iimplant 

2. Gangguan ipada iberat ibadan 

3. Terjadinya inyeri ipada ipayudara 

4. Munculnya ijerawat 

5. Gangguan idepresi 

6. Perubahan imood idan ikegelisahan/kecemasan 

7. Tidak iadanya iperlindungan iterhadap iinfeksi ipenyakit imenular 

iseksual itermasuk ijuga iHIV/AIDS 

8. Memerlukan itindakan ipebedahan iminor ipada isaat 

ipemasangan idan ipencabutan ioleh ipara itenaga imedis iyang itelah 

iahli i(Amran, i2019) 

2.5.6 iIndikasi iPemakaian iImplan 

Yang ibisa iataupun iboleh imenggunakan iKB iImplan iadalah: 
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c. Wanita iyang isedang iusia ireproduksi 

d. Wanita iyang imemiliki ikeinginan imemakai ialat ikontrasepsi iuntuk 

ijangka iaktu iyang ipanjang iakan itetapi itidak ibersedia imenggunakan 

iAKDR 

e. Wanita iyang itidak ibisa imenggunakan ipil iKB iyang imengandung iestrogen 

f. Wanita iyang isedang imenyusui idan imembutuhkan ikontrasepsi 

g. Wanita iyang ipasca ipersalinan idan itidak imenyusui 

h. Pasca ikeguguran 

i. Wanita iyang imemiliki itekanan idarah i<180/100 immHg, idengan 

imasalah ipembekuan idarah iatau imemiliki iriwayat ianemia ibulan 

isabit. 

2.5.7 iWaktu iPemasangan iImplan 

Waktu iyang itepat iuntuk ipemasangan iimplan iyaitu: 

1. Setiap isaat iselama isiklus ihaid ipada ihari ike-2 isampai ihari ike-7, idan 

itidak idiperlukan imetode ikontrasepsi itambahan 

2. Insersi idapat idilakukan ipada isetiap isaat idengan iadanya isyarat idiyakini 

itidak iterjadinya ikehamilan, idan iapabila iinsert isetelah ihari ike-7 ipada 

isiklus ihaid idianjurkan isupaya itidak imekukan ihubungan iintim iataupun 

imenggunakan imetode ikontrasepsi iyang ilainnya ipada itujuh ihari 

ikedepan. 

3. Apabila isedang imenyusui ipada ienam iminggu isampai ienam ibulan 

isetelah iproses ipersalinan, iinsersi idapat idilakukan isetiap isaat. iDan 

iapabila isedang imenyusui ipenuh, itidak iperlu/dianjurkan imenggunakan 
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imetode ikontrasepsi ilainnya. 

4. Apabila ienam iminggu isetelah imelahirkan idan itelah ihaid ikembali, 

iinsersi idapat idilakukan ipada isetiap isaat, idianjurkan iuntuk itidak 

imelakukan ihubugan iseksual iselama itujuh ihari ikedepan idan itidak 

imenggunakan ialat ikontrasepsi ilain. 

5. Apabila ikontrasepsi iyang idipakai isebelumnya iadalah ikontrasepsi 

isuntik, imaka i16mplant idapat idiberikan ipada isaat ijadwal ikontrasepsi 

isuntik isebelumnya. 

6. Apabila ikontrasepsi isebelumnya iadalah ikontrasepsi ihormonal i(kecuali 

ikontrasepsi iAKDR) idan iingin imenggantinya idengan inorplant, iinsersi 

iini idapat idilakukan isetiap isaat ikecuali isedang idalam ikeadaan ihamil. 

7. Apabila ikontrasepsi isebelumnya iadalah iAKDR idan iingin 

imenggantinya idenga i16mplant. iMaka idapat idilakukan iinsersi ipada 

isaat imasa ihaid ihari ike-7 i dan i tidak i dianjurkan i mmelakukan 

i hubungan i seksual i selama i tujuh ihari ikedepan. 

8. Pada isaat ipasca ikeguguran, i16mplant idapat isegera idiinsersikan 

Implan itidak idapat idipasang ipada ikeadaan i: 

1. Saat ihamil iatau ididuga isedang ihamil 

2. Adanya ipendarahan ipada ivagina iyang ibelum imemiliki ipenyebab 

i yang ijelas 

3. Adanya ikanker ipayudara/benjolan idan imemiliki iriwayat ikanker ipayudara 

4. Memiliki imiom iuterus idan ikanker ipada ipayudara 

5. Adanya igangguan iglukosa 
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2.6 MOP i(Metode iOperasi iPria) 

MOP imerupakan imetode ioperasi idengan ijalan imemotong ivas ideferens 

isehingga isaat iejakulasi itidak iterdapat ispermatozoa idalam icairan isperma. 

iDengan icara iini, iproses ireproduksi itidak iakan iterjadi ilagi idan itidak iakan 

imenimbulkan ikehamilan iuntuk iselamanya. iKarena isifatnya ipermanen, 

ikontrasepsi iini ihanya idiperkenankan ibagi imereka iyang isudah imantap 

imemutuskan iuntuk itidak imemiliki ianak ilagi. 

Persyaratan isecara iumum iyang iharus idilakukan iuntuk ibisa imenjadi 

iakseptor ikontrasepsi iini iadalah: 

1. Sukarela 

Calon ipeserta idan ipasangan iyang iakan imegikuti ikontraseps iini 

iharus isecara isukarela idan imengikuti ipelayanan ikontrasepsi iini iatas 

ikeiginan isendiri. 

2. Bahagia 

Setiap icalon ipeserta iharus iterikat idalam iperkawinan iyang isah idan 

itelah idianugerahi isekurang-kurangnya i2 iorang ianak. 

3. Kesehatan 

Setiap icalon ipeserta itidak iboleh iditemukan ikontraindikasi 

ikesehatan ipada idirinya i(BKKBN, i2015). 

2.7 MOW i(Metode iOperasi iWanita) 

MOW imerupakan itindakan ipenutupan iterhadap ikedua isaluran itelur 
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ikanan idan ikiri iyang imenyebabkan isel itelur itidak ilagi idapat imelewati isaluran 

itelurnya isehingga isel itelur itidak iakan idapat ibertemu idengan isel isperma 

isehingga itidak iterjadinya ikehamilan. 

Waktu ipenggunaan iMOW: 

1. Idealnya idilakukan idalam i48 ijam ipasca ipersalinan 

2. Dapat idilakukan isegera isetelah ipersalinan iatau isetelah ioperasi isesar 

3. Jika itidak idapat idikerjakan idalam i1 iminggu isetelah ipersalinan, iditunda i4-6 iminggu 

Manfaat iMOW: 

1. Efektivitasnya itinggi i99,5% 

2. tidak imempengaruhi iproses imenyusui 

3. baik i bagi i klien i apabila i kehamilan i akan i menjadi i resiko 

i Kesehatan i yang iserius. 

4. Tidak iada iefek isamping idalam ijangka iPanjang 

5. Tidak iada iperubahan idalam ifungsi 

iseksual iKeterbatasan iMOW: 

1. Harus i ndipertimbangkan i sifat i permanen i kontrasepsi i ini i (tidak 

i dapat idipulihkan iKembali, ikecuali idengan ioperasi irekanalisasi) 

2. Dilakukan ioleh itenaga iyang iterlatih i(BKKBN iJATIM, i2015). 
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2.8 Faktor-faktor iYang iMempengaruhi iPenggunaan iMKJP 

2.8.1 Pengetahuan 

Pengetahuan iadalah ihasil itahu idan iterjadi isetelah iseseorang imelakukan 

ipenginderaan iterhadap isuatu iobjek itertentu. iPenginderaan iterjadi imelalui 

ipancaidera imanusia iyakni iidera ipendengaran, ipenglihatan, ipenciuman, irasa idan 

iraba. iSebahagian ibesar ipengetahuan imanusia idiperoleh imelalui ipenglihatan idan 

ipendengaran. iPengetahuan iterbagi iatas ienam itingkatan, iyaitu: 

1. Tahu i(KnowTahu idiartikan isebagai imengingat isuatu imateri iyang itelah 

idipelajari idan idilalui isebelumnya. iTermasuk ijuga ikedalam ipengetahuan 

itingkat i ini iadalah imengingat ikembali isegala isesuatu iyang isangat ispesifik 

idari ibahan iyang idipelajari iatau irangsangan iyang itelah iditerima. 

2. Memahami i(Comprehension) 

Memahami idapat idiartikan isebagai isuatu ikemampuan iuntuk imenjelaskan 

isesuatu isecara ibaik idan ibenar itentang iobjek iyang idiketahui, idan idapat 

imenginterpretasikan imateri itersebut isecara ibaik idan ibenar. 

3. Aplikasi i(Application) 

Aplikasi idiartikan isebagi ikemampuan iuntuk imenggunakan imateri iyang itelah 

idi idapat idalam ipembelajaran ipada isituasi iatau ikondisi iyang isebenar- 

ibenarnya. 

4. Sintesis 

Sintesis imenunjuk ikepada isuatu ikemampuan iuntuk imeletakkan iatau 

imenghubungkan ibagian-bagian ididalam isatu ibentuk ikesatuan iyang ibaru. 

iDengan ikata ilain isintesis iadalah isuatu ikemampuan iuntuk imenyusun 
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iformulasi ibaru idari iformulasi iyang itelah iada. 

5. Analisis 

Analisis iadalah ikemampuan iuntuk imenjabarkan imateri iatau isuatu iobjek 

ikedalam isuatu ikomponen-kompnen, iakan itetapi imasih ididalam isatu istruktur 

iorganisasi, idan imasih iada ikaitannya ianatara isatu idengan iyang ilainnya. 

6. Evaluasi 

Evaluasi iberkaitan idengan ikemampuan iuntuk imelakukan ipenilaian 

iterhadap isuatu imateri iatau iobjek. iPenilaian-penilaian iitu ididasarkan 

ipada isuatu ikriteria iyang idi itentukan isendiri, iatau imenggunakan 

ikriteria-kriteria iyang itelah iada i(Nurmala iet ial., i2016). 

2.8.2 Sikap 

Menurut iSoekidjo iNotoatmodjo i(2005), isikap imerupakan isuatu ireaksi 

idari iseseorang iterhadap istimulus iatau isuatu iobjek. iSikap isecara inyata 

imenunjukkan iadanya ikonotasi ikesesuaian ireaksi iterhadap istimulus itertentu 

idalam ilingkup ikehidupan isehari-hari. iMerupakan isatu ireaksi iyang ibersifat 

iemosional iterhadap istimulus isosial. iMenurut iNewcomb, isalah isatu iahli 

ipsikologis isosial imenyatakan ibahwasanya isikap imerupakan ipelaksanaan ipada 

imotif itertentu, idan isikap iini ipula imerupakan isuatu itindakan iatau iaktivitas. 

iAkan itetapi imerupakan ipredisposisi itindakan idari isuatu iperilaku. 

2.8.3 iDukungan iSuami 

Dukungan idari isuami iberpengaruh isangat ibesar idalam 

imemutuskan/menentukan iatau itidaknya ikontraepsi iserta imetode iapa iyang 
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isesuai idengan ikeadaan. iKesadaran idari iparasuami idalam imenentukan 

ikeikutsertaannya iterhadap iistri idalam imasalah ikesehatan ireproduksi. 

iPartisipasi isuami idalam imendukung iupaya iprogram iKB ibukan ihanya idengan 

imengantar ipara iistrinya ikepelayanan ikesehatan iatau iCuma isekedar 

imemberikan imateri ifinansial iakan itetapi ipara isuami iharus iikut imendampingi 

ipemasangannya ibaik idalam iproses ipemasangan imaupun ipada isaat 

ipenyuluhan. 

Pentingnya iperan isuami idalam imempengaruhi ikeputusan ipara iwanita 

iuntuk idapat imemakai ikontrasepsi imemiliki ipengaruh iyang isangat ibesar 

isehingga isebaiknya ipenyuuhan itentang ikontrasepsi iimplan itidak ihanya 

idiberikan ikepada ipara iibu imelainkan ijuga ikepada ipara isuami. iSelain ifaktor-

faktor idi iatas, iternyata idalam ipemilihan ijenis ikontrasepsi iyang iakan idignakan 

ijuga itergantung idari ikebutuhan imasing-masing iakseptor. iKebutuhan ipara 

iakseptor itersebuut idisesuaikan idengan imasa ireproduksi isehat. iDi imana imasa 

ireproduksi isegat iwanita idibagi imenjadi i3 iperiode iyaitu: i 

a. Kurun ireproduksi imuda i(15-19 itahun) iyakni imerupakan itahap imenunda 

ikehamilan 

b. Kurun ireproduksi isehat i(20-35 itahun) imerupakan itahap iuntuk 

imenjarangkan ijarak ikehamilan 

c. Kurun ireproduksi itua i(36-45 itahun) imerupakan itahap iuntuk imengakhiri 

ikehamilan i 

2.8.4 iPersepsi 

Persepsi iadalah iinterpretasi itentang iapa iyang idirencanakan iatau 
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idirasakan. iBerdasarkan iuraian itersebut ipersepsi imerupakan iproses ipenilaian 

isuatu iobjek, imelalui iproses ipenginderaan idan idipengaruhi ipengalaman idan 

ikondisi isaat iini. iPersepsi ibersifat isubjektif ikarena itergantung ipada 

ikemampuan imasing-masing iindividu. iPersepsi itersebut iakan imempengaruhi 

iapa iyang iakan idimunculkan ikedalam isuatu ibentuk iperilaku. iDengan ipersepsi 

iyang ibenar itentang iKB idengan ibegitu ipara iibu irumah itangga iakan 

imengikutinya i(Notoatmodjo, i2010). 

2.9. iKajian iIntegrasi iKeislaman 

Keluarga iberencana iatau ifamily iplanning iataupun idalam ibahasa iArab 

imemilikki i suatu i istilah i tanzimu i al-nasl i (pengaturan i keturunan i atau 

kelahiran)memiliki isebuah iarti ipasangan isuami iistri iyang imemiliki isuatu 

irencana iyang ikonkrit imengenai ikaan ianak-anaknya idiharapkan ilahir/memiliki 

iketurunan, iagar isetiap ianak iyang ilahir idapat idisambut idegan ibahagia idan 

ipenuh irasa isyukur. iKeluarga iberencana idititik iberatkan ikepada iperencanaan, 

ipengaturan, idan ipertanggung ijawsaban ipara iorang itua ikepada ianggota 

ikeluarganya, isupaya isecara imudah idapat imewujudkan isuatu ikeluarga iyang 

isakinah, imawaddah i dan iwarahmah. iMaka idari iitulah iperlu idilakukannya 

iberbagai icara idan iupaya iagar idalam ikegiatan iantara ihubungan isuami idan iistri 

itidak iterjadinya ikehamilan i(Ariyeni, i2019). 

2.9.1. iPandangan iIslam itentang iMetode iKontrasepsi iJangka iPanjang i(MKJP) 

Menggunakan iKB idalam iadalah iuntuk imencegah iterjadinya ikehamilan 

iakibat iadanya ihubungan ibadan iantara isuami idan iistri iyang itelah idikenal isejak 
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izaman iNabi iMuhammad, idengan iadanya iperbutan i‘Azal
1

 iyang ipada i zaman 

i sekarang i lebih i dikenal i dengan i melakukan i ejakulasi i di i luar i vagina 

isehingga isperma itidak idapat ibertemu idengan iindung itelur idari iistri. 

i Dengan ibegitu itidak iadanya ikemungkinan iterjadi ikehamilan ikarena iindung 

itelur itidk idapat idibuahi ioleh isperma isang isuami. i‘Azal ipernah idilakukan ioleh 

isebahagian idari ipara isahabat iNabi iyang iMejimaki ipara ibudak-budaknya iakan 

itetapi imereka itidak imenginginkan ipara ibudak itersebut ihamil/memiliki 

iketurunan. iPada iperistiwa iini imereka iceritakan ikepada iNabi isembari 

imengharapkan iarahan idari iNabi itentang ihokum idari iperbatan itersebut. iAkan 

itetapi iNabi itidak imenentukan ihukumnya, isementara iitu iwahyu iyang imasih 

iturun ijuga itidak iada imenentukan iperihal ihukum itersebut. 

Mengenai i‘Azal itersebut idituliskan idalam isebuah ihadis iyang 

idiriwayatkan ioleh iBukhari idan iMuslim: 

 

 

 

Dari isahabat iJabir iberkata ibahwasanya: iKami imelakukan i‘Azal i pada 

imasa iNabi iSAW isedangkan ipada isaat iitu iAl-Qu’an imasih iturun, ikemudian 

iberita iperistiwa iini isampai ikepada iRasulullah iSAW idan ibeliau itidaklah 

imelarang ikami i(Muslim i& iBukhari, in.d.). 

Dalam iHadis ilain ijuga idisebutkan idari isabahat iJabir iyang idiriwayatkan 

                                                      
1
 Azal ialah melepaskan (zakar,kemaluan laki-laki) setelah dimassukkan (kelubang vagina) untuk 

mengeluarkan mani diluar vagina. 
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ioleh iMuslim idisebutkan ibahwa: 

 

 

 

Dari isahabat iJabir iberkata ibahwa: isalah idari iseorang ikalangan iAnshar 

idating imenemui iRasulullah ilalu iia iberkata: isungguh iaku imemiliki iseorang 

ijariah isedang iaku isendiri imenggaulinya, iakan itetapi iaku itidak imenginginkan 

ihamil. iKemudian iRasulullah imemerintahkan ilakukanlah i‘Azal ijika iengkau 

imenghendaki ikarena idengan ibegitu ihanya iakan imasuk isekedar isaja. iAtas 

idasar i itulah ikemudian iia imelakukan i‘Azal. iKemudian iia imendatangi irasul 

idan iberkata: isungguh ijariah iitu itelah ihamil, imaka iRasulullah ipun iberkata: 

iaku itelah iberitahu ikamu ibahwasanya isperma iakan imasuk isekedarnya 

i(kerahimnya) idan iakan imembuahi i(Daud, in.d.). 

Hadis idi iatas imerupakan isebuah ihadis itaqriri iyang imana imenunjukkan 

ibahwasanya isebuah iperbutan i‘Azal iyang idilakukan idalam ikeadaan iuaya 

iagar imenghindari ikehamilan imaka idapat idibenarkan i(tidak iadanya ilarangan), 

idan ijika i‘Azal idilarang imaka iaka inada idijelaskan idalam iAl-Qur’an iyang 

isedang iturun ipada imasa iitu idan iakan iditegaskan ioleh iNabi. iPada idasarnya 

iNabi ihanya imemngingatkan ibahwa i‘Azal ihanyalah ibagian idari iikhtiar iyang 

idilakukan imanusia iagar idapat imenghindari iterjadinya ikehamilan, isedangkan 

isegala ikepastiannya ihanya iada idi itangan iAllah. 

2.10. Kerangka iPikir 
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Pemakaian KB 

MKJP 

Persepsi iibu irumah itangga iterhadap ipenggunaan iMetode iKontrasepsi 

iJangka iPanjang i(MKJP) idi iDesa iDolok iHataran iKecamatan iSiantar 

iKabupaten iSimalungun idi iukur imenggunakan ifaktor-faktor iyang 

imempengaruhi ipersepsi. iSesuai idengan itujuan iyang idicantumkan imaka idapat 

idisusun ikerangka ipikir ipenelitian isebagai iberikut. 

 

 

Gambar i2.1 iKerangka iPikir iPenelitian iMengacu ipada iNotoatmodjo 

i(2005) idan iNurmala iet. ial i(2016)
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BAB iIII 

METODE iPENELITIAN 

3.1 Jenis idan iDesain iPenelitian 

Penelitian iini imerupakan ipenelitian ikualitatif idengan imenggunakan 

idesain ieksploratif iyang ilebih imengarah ike istudi ikasus, iyaitu imerupakan 

ipenelitian iyang ibertujuan iuntuk imenggali isecara iluas itentang isebab-sebab 

iatau ihal-hal iyang imemengaruhi iterjadinya isesuatu idan ipenelitian iini 

imerupakan isuatu ipenelitian iawal iyang ibertujuan iuntuk imendapatkan 

igambaran imengenai isuatu itopik ipenelitian iyang inantinya iakan idipilih iuntuk 

ilebih ijauh i(Morisson, i2017). 

3.2 Lokasi idan iWaktu iPenelitian 

3.2.1 iLokasi iPenelitian 

Penelitian iini idilakukan idi iDesa iDolok iHataran iKecamatan iSiantar 

iKabupaten iSimalungun 

3.2.2 iWaktu iPenelitian 

Penelitian i ini i mulai i dilakukan i pada i bulan i Februari i 2021 i sampai 

i dengan i iAgustus i2021. 

3.3 Informan iPenelitian 

Untuk imendapatkan ipara iinforman iyang isesuai idalam ipenelitian 

ikualitatif iini idilakukan idengan icara ipurposive iyaitu idengan i cara 

ipertimbangan i tertentu iyaitu iorang iyang iterlibat idalam iunsur-unsur iyang iada 

idi iDesa iDolok iHataran iKecamatan iSiantar iKabupaten iSimalungun i
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merupakan isasaran iutama idari ipenggunaan i MKJP. i Informan i adalah 

i orang/pihak i yang idiharapkan idapat imemberikan isuatu iinformasi/data iyang 

idiinginkan, isituasi idan ikondisi imengenai ifokus ipenelitian i(Martha i& iKresno, 

i2017). 

Karakteristik iinforman iyang idipilih idalam ipenelitian iini iadalah ikader 

isebagai iinforman ikunci, iibu irumah itangga iyang imenggunakan iKB iMKJP 

isebagai iinforman iutama. i i iPenentuan iunit iinforman idianggap itelah imemadai 

iapabila itelah isampai ipada itaraf i“redudancy” i(datanya itelah ijenuh, iditambah 

iinforman itidak ilagi imemberikan iinformasi iyang ibaru). iJadi iyang imenjadi 

ikepedulian ibagi ipeneliti ikualitatif iadalah i“tuntasnya” iperolehan iinformasi 

idengan ikeragaman ivariasi iyang iada, ibukan ibanyaknya isample idan isumber 

idata. 

3.4 . iMetode iPengumpulan iData 

3.4.1 iInstrumen iPenelitian 

Instrumen ipenelitian iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah 

idengan imenggunakan ialat iperekam, inotes, ikamera idan ipedoman iwawancara 

iyang idapat idiadaptasi idari ipenelitian isebelumnya iyaitu ipenelitian idari iAdibah 

i(2020). iVaribel ipenelitian iini iterdiri idari, ibiografi i(karakteristik iinforman), 

ifaktor-faktor iyang imemengaruhi ipersepsi iperhatian, ipendorong idan 

ipengalaman. iPersepsi iIbu iRumah iTangga iterhadap iPenggunaan iMetode 

iKontrasepsi iJangka iPanjang idi iDesa iDolok iHataran iKecamatan iSiantar 

iKabupaten iSimalungun, iyang idilakukan ioleh ipeneliti idalam ibentuk 

iwawancara, itelaah idokumen idan iobservasi ilapangan. 
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3.4.2 iTeknik iPengumpulan iData 

Dalam ipenelitian iini idiakukan ipengambilan idata imenggunakan 

a. Data iPrimer 

Data iyang itelah ididapatkan idari ihasil iwawancara imendalam idan 

ihasil iobservasi i yang idilakukan ioleh ipeneliti ipada isaat isebelum 

imelakukan iwawancara. iWawancara imendalam itersebut iadalah isalah 

isatu ijenis iwawancara iyang iharus idilakukan ioleh iseorang ipewawancara 

iuntuk idapat imenggali isebuah iinformasi, ipandangan, ikepercayaan, 

ipengalaman, ipengetahuan idari iinforman imengenai isesuatu ihal iyang 

iingin idiketahui isecara iutuh idan idapat i mengobservasi iproses 

ipenelitian idalam imelihat isuatu istuasi iatau ilingkungan itertentu i(Martha 

i& iKresno, i2017b). 

b. Data iSekunder 

Data isekunder iadalah idata iyang idiperoleh idari ipara ikader iKB idi iDesa 

iDolok iHataran. 

3.4.3 iProsedur iPengumpulan idata 

Adapun imetode ipengumpulan idata iadalah isebagai iberikut 

1. Wawancara 

Wawancara iadalah isuatu ikegiatan itanya ijawab iyang idilakukan i oleh 

ipeneliti ikepada iinforman iyang itelah iditetapkan isebelumnya iterkait idengan 

ipenggunaan ialat ikontrasepsi iimplan idi iDesa iDolok iHataran iKecamatan isiantar 

iKabupaten iSimalungun. iPeneliti imendatangi iBidan idan ikader iyang 

imenangani ipelayanan iKB idan imewawancarai imengenai idata-data iyang iterkait 
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idengan ipenggunaan ialat ikontrasepsi iMKJP. iKemudian imendatangi ipara iibu 

irumah itangga iyang imenggunakan iMKJP idi iDesa iDolok iHataran. 

2. Studi iDokumentasi 

Dokumentasi iyaitu imencari idata iyang idibutuhkan ioleh ipeneliti 

iberupa isebuah ikutipan, ijurnal, idan ilain isebagainya iyang iberkaitan idengan 

ipersepsi ipenggunaan iMKJP. 

3. Pengamatan i(Observasi) 

Mengamati isuatu ikegiatan, isarana idan iprasarana ikegiatan 

ipemasangan iMKJP idi iDesa iDolok iHataran iKecamatan iSiantar iKabupaten 

iSimalungun. iPeneliti imelakukan iobservasi iawal idan imengamati ikegiatan 

ipemasangan ialat ikontrasepsi iimplan iyang idilaksanakan ioleh ipihak iterkait. 

3.5 . iKeabsahan iData 

Keabsahan idata idalam ipenelitian iini iyaitu imenggunakan iteknik 

itriagulasi, itriagulasi iadalah isuatu iteknik ipemeriksaan ikeabsahan idata iyang 

imemanfaatkan isesuatu iyang ilain idiluar idata itersebut iuntuk ikeperluan 

imengecek iatau isebagai ipembanding iterhadap idata itersebut. iMetode iTriagulasi 

isumber idata idapat idicapai idengan icara iCross iChek idata idari iinforman ikunci 

iyaitu ikader iKB idan iinforman iutama idari ipara iibu irumah itangga iyang 

imenggunakan iMKJP i(Sumantri, i2017). 

3.6 Analisis iData 

Menurut iMiles idan iHuberman ianalisis idata ikualitatif imemiliki itiga 

ijalur iyaitu, ireduksi idata, ipenyajian idata idan ipenarikan ikesimpulan. 
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1. Reduksi idata 

Reduksi idata iberarti imerangkum, imemilih ihal-hal iyang ipokok, 

imemfokuskan ipada ihal-hal ipenting, imencari itema idan ipolanya isaja. iDengan 

idemikian idata iyang itelah idireduksi iakan imemberikan igambaran iyang ilebih 

ijelas, idan ihanya imempermudah ipeneliti idalam imelakukan ipengumpulan idata 

iselanjutnya, idan imencarinya ibila idiperlukan. 

2. Penyajian idata 

Penyajian idata idilakukan idalam ibentuk iuraian isingkat iata ibagan. iYang 

ipaling isering idigunakan idalam ipenyajikan idata ikualitatif iyaitu idengan iteks 

iyang ibersifat inaratif. iMengumpulkan idata idari iinformasi iyang ididapat ibaik 

idari icatatan imaupun ihasil irekaman ipada isaat idiskusi imaupun isaat iwawancara 

imendalam iyang itelah idilakukan. 

3. Penarikan ikesimpulan 

Langkah iselanjutnya isetelah iproses ipenyajian idata iadalah 

i menganalisa idata imelalui ikajian idata iuntuk idapat imembuat ikesimpulan 

imemlalui iusaha imenemukan ikarakteristik ipesan iyang itelah idilakukan isecara

 iobjektif idan ijuga imenjadi ilebih isistematis.
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BAB iIV 

HASIL i& iPEMBAHASAN 

 

4.1. iGambaran iUmum iLokasi iPenelitian i 

4.1.1. iGambaran iUmum iDesa iDolok iHataran i 

Dolok iHataran iadalah isalah isatu idari i17 idesa iyang itidak imemiliki ikelurahan iyang 

iberada idi iwilayah iKecamatan iSiantar, iKabupaten iSimalungun, iProvinsi iSumatra iUtara, 

iIndonesia idan imemiliki iluas iwilayah idesa isekitar i271 iKm
2
, idengan ijumlah ipenduduk 

isebanyak i4.303 ijiwa idan i1.084 iKartu iKeluarga. 

 

 

 

 

 

Dilihat idari ijumlah ipenduduk iDesa iDolok iHataran iKecamatan iSiantar iKabupaten 

iSimalungun iterdapat i2.029 ijiwa ilaki-laki idan i2.274 ijiwa ipenduduk iperempuan iyang idi 

imana ipekerjaan iyang ipaling ididominasi ioleh ilaki-laki iadalah ipetani idan ipara iperempuan 

iadalah iibu irumah itangga. iSebagai iwilayah iyang iterletak idi iKabupaten iSimalungun, iDesa 

iDolok iHataran imerupakan iDesa iyang imemiliki istatus iberkembang.  

Gambar 4 2.Gambar Peta Desa Dolok Hataran, Kecamatan Siantar Kabupaten 

Simalungun 

Sumber : https://id.m.wikipedia.org/wiki/Berkas:(Peta_Wilayah)_Kabupaten_Simalungun.svg 
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4.2. iKarakteristik iInforman 

Karakteristik iinforman iyang idiperoleh idalam ipenelitian iini iadalah iNama i(Inisial), 

iJenis iKelamin, iUmur, iJumlah iAnak iL/P, iJumlah iMelahirkan i(Parietas), idan iPendidikan 

iTerakhir. iInforman idalam ipenelitian iini isebanyak i8 iorang. iLebih iterperinci, iinforman 

iutama imerupakan i6 iibu irumah itangga iyang imemakai ialat ikontrasepsi ijangka ipanjang idan 

i2 ikader iKB. iKedelapan iinforman iberagama iIslam idan isemua iinforman iberstatus itelah 

imenikah. iPenelitian iini idapat iterwujud ioleh ikarena iadanya iketersediaan idari iinforman 

idalam imemberikan iketerangan imelalui iproses iwawancara. i 

Adapun iKarakteristik iinforman itersebut iadalah isebagai iberikut: 

Tabel i4. i2.karakteristik iInforman 

 

Informan Karakteristik 

Umur Jlh. ianak Jlh. 

iMelahirkan 

P. iTerakhir 

Kader     

NA 32 L1 1 SMA 

EH 37 P2 2 SMA 

IRT     

R 42 L1/P1 2 SMA 

H 40 L2 2 SMA 

SI 28 L2 2 D3 

C 40 L1/P1 2 SMA 

LS 41 L2/P1 3 SMA 

Y 35 P2 2 SMA 

 

 

4.3. iGambaran ipenggunaan iMetode iKontrasepsi iJangka iPanjang i(MKJP) 

Penggunaan imetode ikontrasepsi ijangka ipanjang idi iDesa iDolok iHataran iKecamatan 

iSiantar iKabupaten iSimalungun, idiketahui ibahwa ipara ikader iKB imemberikan iinformasi 

ikepada ipara iibu irumah itangga idalam ikurun iwaktu itiga ibulan, idalam iproses ipemasangan 

imetode ikontrasepsi iyang iakan idigunakan idapat idilaksanakan iketika iadanya iibu irumah 

itangga iyang iingin imenggunakan idan itindakan ipemasangan idilakukan idi ipuskesmas 
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isetempat idibantu ioleh itenaga iahli idan idi idampingi ioleh ikader iKB. iSetelah iproses 

ipemasangan ipara iibu irumah itangga idapat iberkonsultasi ikepada i ikader iKB ijika imemiliki 

ikeluhan itentang ialat ikontrasepsi iyang idigunakan itersebut isehingga ipara ikader idapat 

imenyampaikan ikeluhan itersebut ikepada itenaga iahli i iuntuk imemberikan ipertolongan 

ipertama. i 

 

4.4. i iHasil iPenelitian 

 i i i4.4.1. iFaktor iInternal i 

Faktor iinternal imeliputi ipenyuluhan, imotivasi idan iharapan iyang idi imana ipada 

ipedoman iwawancara imembahas imengenai iketiga iunsur idi iatas. i 

Dari ihasil iwawancara imendalam iperihal ipengertian iMJKP ipada idasarnya itelah 

idipahami ioleh imayoritas iinforman. iBeberapa ipernyataan imereka imenyebutkan 

ibahwasanya imereka itau iapa iyang idimaksud idengan imetode ikontrasepsi ijangka ipanjang 

i(MKJP). 

“ iTau isaya itau ikontrasepsi ijangka ipanjang, iitukan ikontrasepsi iyang idipakai ibisa isampai 

ilama, iapalagi isaya iyang ipakai iMOW iya iyang iuda itutup ijadi iya isaya itau iapa iitu 

ikontrasepsi ijangka ipanjang”(informan iH) 

 

“ iMetode ikontrasepsi ijangka ipanjang iya isaya itau iitukan ikontrasepsi iyang igratis idari 

ipemerintah iuntuk imasyarakat iyang imau iKB”(informan iSI idan iLS) 

 

“Engga iapa iitu imetode ikotrasepsi ijangka ipanjang iatau iapa itadi iMKJP iya, isaya igak itau 

iapa iitu iyang isaya itau iya icuma ikontrasepsi iaja igatau iada ijangka ipanjangnya”(informan iR 

idan iC) 

 

Berbeda idengan irespons idari iinforman iH, iSI idan iLS. iInforman iyang ilain i(C, iR idan 

iY) imengatakan ibahwa imereka itidak imengetahui iapa iyang idi imaksud idengan imetode 

ikontrasepsi ijangka ipanjang i(MKJP) iseperti ipernyataan imereka iberikut: 

“Apa iitu imetode ikontrasepsi ijangka ipanjang? iBaru idengar iini isaya.” i(informan iC) 
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“Engga iapa iitu imetode ikontrasepsi ijangka ipanjang iatau iapa itadi iMKJP iya, isaya igak itau 

iapa iitu iyang isaya itau iya icuma ikontrasepsi iaja igatau iada ijangka ipanjangnya”(informan 

iR) 

Sehingga iberdasarkan ipernyataan iinforman idapat idigambarkan imasih iadanya 

ipemahaman iyang itidak imerata idikalangan iibu irumah itangga itentang iMKJP. i 

Hasil iwawancara iterhadap iinforman iperihal i ipengetahuan ididapatkan ipernyataan 

ibahwa: 

“iya, isaya imake iMKJP i iya isaya imake iMOW iyang idi ioperasi ipenutupan iitu”(informan iH) 

 

“pakai isaya ipakai ispiral”(informan iSI) 

 

Berbeda idengan irespons idari iinforman i(H idan iSI), irespons iinforman iC, iR idan iLS) 

itidak imemakai iMKJP iseperti ipernyataan imereka isebagai iberikut: 

 

“engga isaya iga imake imetode ikontrasepsi ijangka ipanjang isaya ipakainya iKB 

isuntik”(informan iR, iC idan iLS) 

 

Berdasarkan ihasil iwawancara imendalam iterhadap iinforman iperihal ipenyuluhan 

ididapatkan ipernyataan isebagai iberikut: 

”sudah,dapat isosialisasi itentang imetode ikontrasepsi ijangka ipanjang idari ikader” 

i(informan iY) 

 

“uda, itapi iuda ilama ikali idapat isosialisasinya isampai isayapun iuda ilupa ijadinya” 

i(informan iC, iR idan iLS) 

 

Informan iY, iC i,R idan iLS isebagai iibu irumah itangga imenyatakan ibahwasanya 

imereka itelah imendapatkan isosialisasi imengenai imetode ikontrasepsi ijangka 

ipanjang(MKJP) iyang idi idapatkan idari ikader iKB iyang isedang ibertugas, iakan itetapi 

isosialisasi itersebut isudah icukup ilama imerekaterima isehingga imereka ilupa iapa-apa isaja 

iyang ipernah idi isosialisasikan ioleh ipara ikader iKB. i 

Hasil iwawancara imendalam iterhadap iinforman iberdasarkan imotivasi ididapatkan 
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ipernyataan isebagai iberikut: i 

“motivasinya iya idari idiri isendiri iuntuk imilih ialat ikontrasepsi iyang imau idipakai” 

i(informan iC, iY idan iLS) 

 

“pernah, idapat imotivasinya iselain idiri isendiri iya ipastinya idari isuami iya idari ikader ijuga 

ipernah isih” i(informan iH, idan iSI) 

 

Hasil iwawancara imendalam iterhadap iinforman iberdasarkan ialasan iibu idalam 

imemilih ialat ikontrasepsi, ididapatkan ipenyataan isebagai iberikut: 

“yang ijadi ialasan isaya iya idiri isaya isendiri” i(Informan iR, iC, iLS idan iY) 

 

“alasan isaya idalam imilih ialat ikontrasepsi iitu iya idiri isendiri idan isuami ikarena iya iuntuk 

ijaga ijarak ikelahiran ianak” i(informan iH idan iSI) 

 

Diketahui idari ihasil iproses iwawancara iyang itelah idilakukan ibahwasanya isebagian 

ibesar iinforman imemiliki ijawaban ibahwa idiri isendirilah iyang imenjadi ialasan imereka 

idalam imemilih ialat ikontrasepsi itanpa iadanya imotivasi idari isuami iataupun iorang ilain 

idalam imenggunakan ialat ikontrasepsi iyang iakan idan isedang idigunakan. 

Berikut ihasil iwawancara iberdasarkan i ialasan imemilih imetode ikontrasepsi ijangka 

ipanjang i(MKJP) itampak ipada ipernyataan iberikut: 

 i“menurut isaya iitu iya ipaling ibaik idan ibagus iuntuk isaya iterus isuami ijuga ibolehin imake iitu 

iyauda ijadi imakin ipede iaja” i(informan iSI) 

 

“pertama isaya iuda igamau ipunya ianak ilagi iyang ikedua iya ibiar imakin iaman iaja igitu ikalo 

iberhubungan isuami iistri ikan iuda iga itakut ibakal ikebobolan ilagi” i(informan iH) 

 

Sedangkan ipernyataan itidak imemilih iMKJP iadalah isebagai iberikut:  

 

“saya itakut, ikarena isering idengar idari ikawan-kawan iyang ilain iyang iuda ipernah ipake 

ikontrasepsi ijangka ipanjang iitu ibisa ingasi iefek iga ibisa ihaid, ibadannya ijadi igemuk” 

i(informan iLS) 

 

“karena iga iminat iaja ikarena itakut isama iefek isampingnya, iitukan ikalo igasalah iyg igratis 

idari ipemerintah ijadi itakut iaja imau imakenya” i(informan iY) 

 

Berdasarkan ihasil ipenyataan iinforman iSI idan iH imenyatakan ibahwasanya ialasan 
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imereka imemilih imetode ikontrasepsi ijangka ipanjang ikarena imereka imerasa iaman idan 

imendapatkan idukungan idari isuami idalam imemilih idan imemakai ialat ikontrasepsi iyang 

imereka igunakan, isedangkan imenurut iinforman ilainnya iyang itidak imemakai imetode 

ikontrasepsi ijangka ipanjang i(MKJP) ikarena isebagian ibesar idari imereka itahu imengenai 

iMKJP, iakan itetapi iinformasi itersebut itidak itepat isehingga imereka itidak imemakai iMKJP 

idikarena iinforman imemiliki irasa itakut iyang iberlebihan iakibat iatau iefek isamping idari 

ipenggunaan imetode ikontrasepsi ijangka ipanjang i(MKJP). 

Hasil iwawancara iterhadap iinforman iberdasarkan iharapan iibu imengenai ialat 

ikontrasepsi iMKJP, ididapatkan ipernyataan isebagai iberikut: 

“lebih isering ilagi idalam imensosialisasikkan itentang iMKJP iini, ijadikan ikami iyang igak 

iberani imakai iini ilama-lama ijadi itertarik idan iminat inyobanya” i(informan iR) 

 

“harapan isaya iyang iuda imakai ispiral iini isih iya iminimal ikedepannya igaada ilagi iefek 

isamping iyang imuncul iya ibiar ihaid isaya ilancar ilagi iwalaupun imakai iSpiral” i(informan 

iSI) 

 

Berdasarkan ihasil ipernyataan iyang idi idapatkan idari iibu irumah itangga ididapatkan 

ibahwasanya ibanyak iibu irumah itangga iyang iberharap iagar ipemerintah iterutama ikader iKB 

iharus ilebih irajin idalam imenyosialisasikan idan iberharap iagar i imetode ikontrasepsi ijangka 

ipanjang i(MKJP) itidak imemiliki iefek isamping ilagi iterhadap ipenggunaanya. 

Berdasarkan ihasil iwawancara iPada iinforman iNA idan iEH isebagai iKader iKB 

iperihal ipemberian iinformasi imengenai ialat ikontrasepsi ijangka ipanjang idan ilokasi idalam 

ipemberikan iinformasi imengenai imetode ikontrasepsi ijangka ipanjang i(MKJP) idi idapatkan 

ipernyataan isebagai iberikut: i 

“ isudah,tapi iemang iga irutin ikarna isaya ipikir ikan iibu-ibu iuda ipada ipaham ilaya isoal 

iginian” i(informan iNA) 

 

“ iudah, idipuskesmas ipembantu,di iposyandu iimunisasi ibalita itapi iya ikalau isaya iingat iaja” 

i( iinforman iEH) 
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Kedua ikader imenyatakan ibahwasanya imereka itelah imelakukan isosialisasi 

imengenai imetode ikontrasepsi ijangka ipanjang i(MKJP) idengan icara ipenyuluhan idan 

imengajak ipara iibu irumah itangga iuntuk imemakai ialat ikonrasepsi ijangka ipanjang itersebut 

idi ipuskesmas ipembantu, iposyandu ibalita idan iperkumpulan iibu-ibu. 

Berdasarkan ihasil iwawancara ikepada iinforman ikader imengenai ialasan isehingga 

imau imemberikan iinformasi imengenai iMKJP, ididapatkan ipernyataan isebagai iberikut: 

 i“karena ibanyak ikayaknya iyang isudah ipunya ianak itapi iga iberjarak, iudah iekonomi isusah 

ianak igaberjarak ijadi isaya iingin iaja igitu ijadi isukarelawan iKB” i(informan iKader iNA) 

 

“kepingin iaja igitu ijadi iorang iyang ingajak iorang ilain iuntuk iber iKB, ihitung-hitung inambah 

iilmu isama ipengalaman ijuga. iTerkadang ijuga ikasihan ilihat iibu-ibu iyang ianaknya 

iberderet igitu ijaraknya” i(Informan iKader iEH) 

 

Dari ipertanyaan iyang itelah idiberikan ikepada ipara ikader iKB itelah imendapatkan 

ijawaban imengenai ialasan imereka imau imenjadi ikader iKB iyaitu ikarena imereka imelihat 

imasih iadanya imasyarakat iyang ikurang imengetahui iakan imanfaat iKB isehingga imasih 

ibanyak ipula imasyarakat iyang imemiliki ianak idengan ijarak ikelahiran iyang iterlalu irapat. 

Hasil iwawancara imendalam ikepada ikader iKB imengenai iapa isaja ifaktor iyang 

imemotivasi imasyarakat imau imemakai ialat ikontrasepsi iMKJP. iDari ipertanyaan idi iatas 

idapat idi iketahui iberbagai imacam ialasan ipara iibu irumah itangga idalam imemilih iMKJP 

isebagai ialat ikontrasepsi iyang idigunakan, iyaitu: 

“dukungan idari isuami, iuntuk imenjaga ijarak ianaknya, iberhubungan idengan iekonomi 

ibiasanya iitu iajasi imotivasinya” i(Kader iNA) 

 

“Satu imengatur ijarak ikelahiran,kedua idisuruh isama isuaminya iutuk imemakai ikontrasepsi 

iMKJP” i(Kader iEH) 

 

Berdasarkan ihasil iwawancara imendalam imengenai i iharapan iterhadap iorang iyang 

itidak imau imenggunakan ialat ikontrasepsi ijangka ipanjang i(MKJP), ididapatkan ipernyataan 
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idari ikader isebagai iberikut: 

“ iharapan isaya isih isebagai ikader iselalu idiberi ikesabaran iya iwaktu imemberikan 

ipenyuluhan idan isaat imengajak ipara iibu-ibu iuntuk iber iKB, idan iuntuk iibu-ibunya ipun 

ikalau iada iyang imasih idi iragukan iatau imasih ibelum ipuas isama ipenyuluhan idari isaya ibisa 

itanya ilangsung ike isaya ijadi ibiar igaada ikesalahpahaman igitu idi ibelakang imengenai iKB 

iMKJP iini” i(Informan ikader iEH) 

 

“ iya iharapannya isupaya iibu-ibu iitu itidak itakut ilagi iya iuntuk imemakai iKB iMKJP iini 

isecarakan iini igratis iselain ibisa imenghemat ipengeluaran ibisa ijuga imenjaga ijarak 

ikelahiran,jangan iada iyang itakut-takut ilagilah iintinya igitu ikarna iMKJP iini iaman ikok 

ikalau itidak iaman iya imana imungkin idi iusulkan isama ipemerintahkan igitu iaja isih” 

i(Informan ikader iNA) 

 

4.4.2 i Faktor iEksternal i 

Dari ihasil iwawancara imendalam imengenai ikontras idan iintensitas ikepada 

iinforman iibu irumah itangga i iberdasarkan i ipertanyaan i iCara iyang idapat imenarik iperhatian 

iibu iagar imau idan itertarik iuntuk imenggunakan ialat ikontrasepsi ijangka ipanjang i(MKJP), 

ididapatkan ipernyataan isebagai iberikut: 

“ icaranya isih iya idengan imemberikan iinformasi iyang isejelas imungkin iya”(Informan iY) 

 

“ya idengan ingasih iinformasi isama ingasi icontoh-contoh idari isetiap ialat ikontrasepsi iitu 

ibiar ikami-kami iyang ingelihat iini ibisa itertarik idan iakhirnya ibisa imemikirkan iapa iyang 

icocok ibuat ikami”(Informan iC) 

 

Diketahui idari ijawaban iyang idi idapat isetelah imelakukan iproses iwawancara 

ibahwasanya ipara iibu irumah itangga ijika iingin idan itertarik idalam imemakai ialat ikontrasepsi 

ijangka ipanjang i(MKJP) iadalah idengan icara imemberikan ipenyuluhan isecara imendalam 

imengenai imanfaat idan iefektivitas idari imasing-masing ialat ikontrasepsi iyang iada iserta 

iadanya icontoh idari imasing-masing ialat ikontrasepsi iyang isedang idi ijelaskan itersebut. 

iSama iseperti ijawaban idari ipertanyaan ikepada ipara iibu irumah itangga, ijawaban ipara ikader 

iKB ijuga isejalan idengan iapa iyang isudah idi isampaikan ioleh iibu irumah itangga itersebut. 

iDengan ipertanyaan iyang iakan idi ijawab ioleh ikader iKB iyaitu i“Cara iapa iyang iibu ilakukan 
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iuntuk imendapat iperhatian ipara iibu irumah itangga imengenai ipemakaian ialat ikontrasepsi 

ijangka ipanjag i(MKJP) idan imendapatkan ipernyataan idari ikader isebagai iberikut: 

“Biasanya ikami iitu imemberikan ipenyuluhan isih” i(Informan ikader iKB iEH) 

 

“Kalau isoal icaranya iitu iya isaat iada iperkumpulan ikami iusahakan isemaksimal imungkin 

isebagai ikader iKB iini ingasih iinformasi iitu iyang ijelas idan ilengkap iya ijadi ibiar ipara iibu-

ibu iitu ipaham iakan ifungsi idan imanfaatnya. i(Informan ikader iKB iNA) 
 

4.5. iPembahasan i 

 i4.5.1. iPersepsi iibu irumah itangga iterhadap ipenggunaan ialat ikontrasepsi ijangka 

ipanjang i(MKJP) 

Persepsi iadalah isuatu iproses idi imana idata iyang itelah iditerima imelalui ipanca iindra 

idisampaikan idan idiintegrasikan ike idalam iotak iyang ikemudian imemberikan iarti idan 

itanggapan iterhadap isuatu istimulus iyang itelah iada. iProses iyang idimaksud iyaitu iurutan 

ikejadian idalam iperkembangan isesuatu. iPersepsi ijuga imerupakan isesuatu iyang idihasilkan 

imelalui iindra ipenglihatan, ipendengaran, idan ipenciuman iserta iakan imembentuk isebuah 

ipengalaman. iJika iseseorang imemiliki ipersepsi iyang ibaik idan ibenar itentang iKB, idengan 

isadar ipara iibu itersebut iakan imemilihya.(Kristianti iet ial., i2020) 

Persepsi imerupakan iproses ikognitif iyang imana idigunakan ioleh iseseorang idalam 

imenafsirkan iserta imemahami idunia iyang iada idisekitarnya iterhadap isuatu iobjek iyang 

idilihat. iOleh ikarena iitu, ipada isetiap iorang iakan imemberikan idefenisi iyang iberbeda ibaik 

ipositif imaupun inegatif ipada isatu isama ilainnya imeskipun iobjeknya iadalah isama. iCara 

iindividu idalam imelihat isebuah isuatu isituasi iakan ilebih ipenting ijika idibandingkan idengan 

isituasi iyang itelah iada. iPada ipenelitian iini, ifaktor iyang imemengaruhi ipersepsi imeliputi 

ifaktor iinternal iyaitu ipenyuluhan, imotivasi idan iharapan iserta ifaktor ieksternal iyaitu ikontras 

idan iintensitas.(Santy i& iZA, i2021) 
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4.5.1.1. iFaktor iInternal i 

Penyuluhan iadalah iproses iperubahan isosial, iekonomi idan ipolitik iuntuk 

imemberdayakan idan imemperkuat ikemampuan. iMelalui iproses ibelajar iakan imenjadikan 

iperubahan iperilaku ipada idiri ipada isetiap iindividu idan imasyarakat idemi iterwujudnya 

ikehidupan iyang ibaik, idan isemakin isejahtera isecara iberkelanjutan i(Rohimah, i2018) 

Berdasarkan ihasil iwawancara iyang itelah idilakukan idi iDesa iDolok iHataran 

iKecamatan iSiantar iKabupaten iSimalungun iterkait ipersepsi iibu irumah itangga iterhadap 

ipenggunaan ialat ikontrasepsi ijangka ipanjang i(MKJP), iberdasarkan ifaktor iinternal 

imengenai ibeberapa ipertanyaan idiketahui imasih iada iibu irumah itangga iyang ibelum 

imengetahui iapa iitu imetode ikontrasepsi ijangka ipanjang. iSehingga iibu irumah itangga 

itersebut itidak imemakai i(MKJP). i“Menurut isalah isatu iinforman iibu irumah itangga 

imenyatakan ibahwa idirinya itidak itau iapa iitu imetode ikontrasepsi ijangka ipanjang isehingga 

iibu itersebut itidak imenggunakan ikontrasepsi ijangka ipanjang imelainkan imemakai 

ikontrasepsi ijangka ipendek iatau ilebih itepatnya iadalah isuntik”. iBegitu ijuga idengan 

ibeberapa iibu irumah itangga ilainnya ijuga itidak imengetaui iapa iitu imetode ikontrasepsi 

ijangka ipanjang. iMaka idapat ikita iketahui ibahwa ikurangnya ipengetahuan iyang idimiliki 

ipara iibu irumah itangga ibisa idi iakibatkan ioleh isudah iterlalu ilamanya iwaktu imengenai 

isosialisasi i iyang idiberikan ioleh ipara ikader imengenai imetode ikontrasepsi ijangka ipanjang 

itersebut iseperti iyang idisebutkan ioleh iinforman iibu irumah itangga. 

Sedangkan idalam ihal iini ipenyuluhan imerupakan iujung itombak idalam 

imenyukseskan iprogram iKB isehingga ilaju ipertumbuhan ipenduduk itidak isemakin icepat 

idan ibertambah. iKader iKB iadalah isebagai igarda ipaling idepan, iyang ilangsung ibersentuhan 

idengan imasyarakat isehingga imendapatkan ihasil iyang icukup imemuaskan i(Pohan i& 
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iBatubara, i2018) 

Selanjutnya, iadanya imotivasi idan idukungan idalam imenentukan idan imemilih ialat 

ikontraseps iapa iyang iakan idigunakan ioleh ipara iibu irumah itangga iwalaupun ihanya 

imotivasi idari idiri isendiri isangat iberpengaruh iterhadap iibu irumah itangga iitu isendiri ihal iini 

isejalan idengan ipernyataan iyang idiberikan ioleh ikader iKB iyakni i“dukungan idari isuami, 

iuntuk imenjaga ijarak ianaknya, iberhubungan idengan iekonomi ibiasanya iitu iajasi 

imotivasinya” ikarena ipada idasarnya imotivasi iadalah isuatu iusaha iyang ididasari iunuk 

imemengaruhi itingkah ilaku ipada iseseorang iagar idia ibergerak ihatinya iuntuk idapat 

ibertindak imelakukan isesuatu isehingga iakan imencapai ihasil idan itujuan itertentu i(Harahap, 

i2016) 

Hal iini isejalan idengan ipenelitian iyang itelah idilakukan ioleh iChoiriyah i(2020), 

idukungan isuami idari ikontrasepsi iturut iberperan idalam ipemilihan iMKJP, ipenggunaan 

ikontrasepsi iturut iditentukan ioleh ipemahaman ipasangan iterhadap ipotensi iefek isamping 

iyang imugkin idari ipenggunaan idari isebuah ialat ikontrasepsi. iDukungan idari isuami 

imerupakan ifaktor ipenting ibagi ipasangan, ikhususnya ipada isaat ipengambilan ikeputusan 

idan ikepuasan iistri idalam imenggunakan iMKJP. iSesuai idengan ikarakteristik iorang 

iIndonesia idi imana isuami iadalah ipengambil ikeputusan idalam irumah itangga, isehingga 

ianggota ikeluarga icenderung iuntuk imengikuti ikeputusan iyang itelah idi itetapkan ioleh 

iseorang isuami. 

Hal iini ijuga isejalan idengan ipenelitian iPurwati i& iKhusniati i(2019) idukungan 

isuami isangat idiperlukan ibagi iseorang iistri idalam imemilih ialat ikontrasepsi iyang imana 

iseorang iistri iselalu imengikuti iseorang isuami isebagai iseorang ikepala ikeluarga, iadanya 

ikesepakatan iantara ikeduanya imengenai ialat ikontrasepsi iyang iakan idipakai ioleh iseorang 
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iistri imenyebabkan ipemakian ialat ikotrasepsi idapat iberlangsung isecara iterus-menerus iyang 

imerupakan isalah isatu iusaha idalam imenurunkan itingkat ifertilitas. iMenurut iistri ibahwa 

ialasan isuami iuntuk imemberikan idukungan iadalah iagar iistri itidak icepat ipunya ianak ilagi 

iatau idapat imenjarangkan ikehamilan. iKarena ijika ipunya ibanyak ianak iakan isulit iuntuk 

idipenuhi ikebutuhannya iapalagi ikondisi iekonomi ikeluarga iyang isangat irendah. 

Harapan imerupakan ikeseluruhan idari isuatu ikapasitas iyang idimiliki ioleh iseorang 

iindividu iuntuk idapat imenghasilkan ijalur imenuju itujuan, idan ikapasitas iindividu itersebut 

iuntuk imenemukan imotivasi idalam imencapai ijalur itersebut. iSebagian ibesar iinforman 

imemiliki iharapan iterhadap imetode ikontrasepsi ijangka ipanjang iyang isedang idan iakan 

idigunakan iterutama idalam iefek isamping iyang iakan iditimbulkan. 

 

 i4.5.1.2. iFaktor iEksternal 

Faktor iyang iterdapat ipada iorang iyang imempersepsikan istimulus itersebut, isecara 

ikontras iadalah icara itermudah idalam imenarik iperhatian, idan iperubahan iintensitas iialah 

iperubahan isuara idari ipelan imenjadi ikeras iatau icahaya iyang iberubah idengan iintensitas 

itinggi isehingga idapat imenarik iperhatian.  

Berdasarkan ihasil ipernyataan idari iinforman idapat idilihat ibahwa idengan iyang 

idapat imenarik iagar imau imenggunakan iMKJP iadalah iuntuk iterus imemberikan iinformasi 

isecara irutin, imemberikan icontoh ialat ikontasepsi iapa isaja iyang itermasuk ikedalam iMJKP 

isehingga ipara iibu irumah itangga ilebih itertarik idan ipercaya idalam imenggunakan imetode 

ikontrasepsi ijangka ipanjang. i 
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4.5.2. iPerspektif i iIslam iTerhadap iMetode ikontrasepsi iJangka iPanjang i(MKJP) 

4.5.2.1. iPengertian iMKJP imenurut iIslam i 

Metode ikontrasepsi ijangka ipanjang i(MKJP) imerupakan isalah isatu imetode 

ikontrasepsi idengan itingkat ike-efektifitasan iyang icukup itinggi, idengan imemiliki itingkat 

ikegagalan iyang irendah iserta imemiliki ikomplikasi idan iefek isamping iyang ilebih isedikit 

idibandingkan idengan imetode ikontrasepsi iyang ilain. iMKJP imerupakan ijenis ikontrasepsi 

iyang idalam isekali ipemakaiannya idapat ibertahan iselama i3 itahun idan idapat ibertahan 

ihingga iseumur ihidup. iTerdapat iberbagaimacam ijenis iMKJP iseperti ialat ikontrasepsi 

idalam irahim i(IUD/Spiral), iimplan, imedis ioperasi iwanita i(Mow) idan imedis ioperasi ipria 

i(MOP) 

Agama iislam ipada ihakikatnya iadalah iagama ipembangunan iyang imengatur itata 

ihidup idan ikehidupan imanusia idalam ihhubungannya idngan iAllah iSWT, isesama imanusia, 

ialam isemesta imenuju ikebahagiaan, ikesejahteraan ilahir ibatin idunia isampai iakhirat. 

Agama imemainkan iperan idalam ipenggunaan ikeluarga iberencana idan imenentukan 

imetode ikontrasepsi iyang idigunakan. iKeluarga iberencana itermasuk imasalah iyang 

ikontroversiona idalam iIslam, iada idua ikelompok iterhadap ipelaksanaan iKB iini iyaitu 

ikelompok ipro idan ikontra. iHukum iKB idalam iIslam idapat idilihat idari i2 ipengertian iyaitu 

ipertama iadalah iTahdid ial-nasl i(pembatasan ikelahiran) imerupakan iprogram iKB iuntuk 

imembatasi ijumlah ikelahiran, imaka ihukumnya iharam ikarena ididalam iIslam itidak 

imengenal iadanya ipembatasan ikelahiran. iKedua, iTanzim ial-nasl i(pengaturan ikelahiran) 

imerupakan iprogram iKB iyang idimaksud iuntuk imencegah ikelahiran idengan iberbagai icara i 

idan isarana, imaka ihukumnya imubah. i(Karmila., i2020) 
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4.5.2.2. iHukum iMKJP iDalam iIslam 

Dalam iislam, isegala imacam ibentuk idan ifungsi ialat ikontrasepsi idapat idibenarkan 

iselama itidak idi ipaksakan, itidak imenggugurkan, itidak idibatasi idan itidak imengakibatkan 

ikemandulan iabadi. iSemua ibentuk ikontrasepsi ipada iumumnya iberfungsi isebagai 

ipengendalian ipertumbuhan ijumlah i ipendudukatau imengatur ijarak iwaktu iyang idiperlukan 

iantara ikelahiran iseorang ianak idengan ikelahiran iselanjutnya. iDisebutkan idalam ifirman 

iAllah iSWT idalam iQS. iAl-Ahqaf/46:5 

 

Artinya: i“Mengandungnya isampai imenyapihnya iadalah itiga ipuuh ibulan” 

Ayat idi iatas imenunjukkan ibahwasanya iIslam imenganjurkan ipenjarangan 

ikelahiran ipada ianak idemi ikepentigan ikesehatan ianak iyang ilebih ibaik. iBerkenaan idengan 

iitu ijuga iIslam imenganjurkan iagar ipenyusuan ipada ianak idiberikan iselama idua itahun 

ipenuh. iHal iini idimaksud iuntuk idapat imemulihkan ikesehatan iibu ipasca imengandung idan 

imelahirkan. i(Halimang, i2017) 

Hal itersebut ijika idikaitkan idengan itujuan ihukum iIslam idalam irangka imemelihara 

ijiwa idan iketurunan idemi iuntuk imewujudkan ikemaslahatan iantara iibu idan ianak 

imerupakan iupaya iuntuk imenolak isegala ikemudaratan idan ikerusakan i(mafsadat). iHal iini 

isesuai idengan ikaidah ifikih. 

 

Artinya: i“Menolak ikeburukan ilebih idiutamakan idaripada imeraih ikebaikan” 

Uraian idi iatas idapat idisimpulkan ibahwa iIslam imembenarkan ikontrasepsi, ikarena 

idapat imenolak ikeburukan idan idapat imeraih ikebaikan iyakni idengan imenyelamatkan ijiwa 



48  

 

 

iibu idan ianak. 

Dari ihasil ipembahaan imengenai ipersepsi iibu irumah itangga iterhadap ipenggunaan 

ialat ikontrasepsi ijangka ipanjang i(MKJP) iterdapat idua ifaktor iyang iberperan ipenting idi 

idalamnya iyakni, ifaktor iinternal idan ieksternal. iDalam ifaktor iinternal iterdapat itiga ipoin 

ipenting iyaitu ipenyuluhan, imotvasi idan iharapan. iDari iketiga ipoin itersebut iislam ijuga itelah 

imengaturnya idalam i iQ. iS. iAl-Zalzalah/99: i7-8 iArtinya: i“Barangsiapa iyang imengerjakan 

ikebaikan iseberat idzarrahpun, iniscaya iDia iakan imelihat i(balasan) inya. iDan iBarangsiapa 

iyang imengerjakan ikejahatan isebesar idzarrahpun, iniscaya iDia iakan imelihat i(balasan)nya 

ipula”. 

Ayat idi iatas imerupakan isuatu iayat imotivasi ibagi ipenyuluh iKB iagar itidak imudah 

iputus iasa, iikhlas idalam iberbuat isuatu ikebaikan isehingga idapat imencapai itarget idan itujuan 

iyang idiinginkan. iSedangkan iMelihat idari iperspektif iIslam, iharapan idapat idikaitkan 

idengan ikata iRaja’ iyang iberarti iberharap iatau iharapan. iHal iini isesuai idengan iadanya 

ifirman iAllah iSWT idalam iAl-Qur’an iyaitu: 

“…Maka iapabila ikamu itelah iselesai i(dari isuatu iurusan), ikerjakanlah idengan 

isungguh-sungguh(urusan) iyang ilain,[7]  idan ihanya ikepada iTuhanmulah ihendaknya 

ikamu iberharap.[8]” i(QS. iAl-Insyirah: i7-8). 

Dari ifirman iAllah itersebut ikita isebagai imanusia idapat imengambil ikesimpulan 

ibahwasannya iapapun ipekerjaan iyang isedang ikita ilakukan idan iyang iakan ikita ilakukan 

ihanya iboleh iberharap ikepada iAllah iSWT idan iselalu imengikut icampurkan iAllah idalam 

isegala iurusan iyang ikita ialami. 

Selanjutnya idalam ifaktor ieksternal isebagaimana ifirman iAllah iSwt: i 

 i(Q. iS. iAli-Imran/3: i159) iArtinya: i“Maka idisebabkan irahmat idari iAllah-lah ikamu 
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iberlaku ilemah ilembut iterhadap imereka. iSekiranya ikamu ibersikap ikeras ilagi iberhati ikasar, 

itentulah imereka imenjauhkan idiri idari isekelilingmu. ikarena iitu ima'afkanlah imereka, 

imohonkanlah iampun ibagi imereka, idan ibermusyawarahlah idengan imereka idalam iurusan 

iitu. ikemudian iapabila ikamu itelah imembulatkan itekad, iMaka ibertawakkallah ikepada 

iAllah. iSesungguhnya iAllah imenyukai iorang-orang iyang ibertawakkal ikepada-Nya”. i 

Islam ijuga isangat imenekankan iunsur iprofessional idalam ibudaya ikerja. 

iSebagaimana ipenjelasan idalam ihadist iterkait idengan iprofessional ikerja iseseorang.

 

Artinya i: iDari iAisyah ir.a., isesungguhnya iRasulullah is.a.w. ibersabda: 

i“Sesungguhnya iAllah imencintai iseseorang iyang iapabila ibekerja, imengerjakannya 

isecara iprofessional”.(HR. iThabrani, iNo:891, iBaihaqi, iNo:334). 

Dari ibanyaknya ipemaparan idiatas, ikita idapat imengetaui ibahwasanya iIslam itelah 

imemberi ikeringanan idalam imemilih idan imenggunakan ikontrasepsi idengan iadanya itujuan 

iyang ijelas idan idalam ikondisi iyang idarurat ipada iseorang iindividu. iDengan ialasan idi idalam 

itujuan ihukum iIslam idalam irangka imemelihara ijiwa idan iketurunan idemi iuntuk 

imewujudkan ikemaslahatan iantara iibu idan ianak.
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BAB iV 

KESIMPULAN iDAN iSARAN 

5.1. iKesimpulan 

Bedasarkan ihasil ipenelitian idapat idisimpulkan ibahwa ipersepsi iibu irumah itangga 

iterhadap ipenggunaan imetode ikontrasepsi ijangka ipanjang, iyaitu isebagai iberikut: 

1. Persepsi iibu irumah itangga iterhadap ipenggunaan imtode ikontrasepsi ijangka 

ipanjang idi iDesa iDolok iHataran iKecamatan iSiantar iKabupaten iSimalungun 

ikurang ibaik, idikarenakan imasih iada ipemahaman iyang itidak imerata idi ikalangan 

iibu irumah iyang idapat idilihat idari idua ifaktor iyang imemengaruhi ipersepsi. 

a. Faktor iInternal 

Berdasarkan ipernyataan iseluruh iinforman iutama iterkait ifaktor iinternal iyang 

iterbagi imenjadi itiga iyaitu ipenyuluhan, imotivasi idan iharapan iterhadap ipersepsi iibu 

irumah itangga iterhadap imetode ikontrasepsi ijangka ipanjang idapat idigambarkan 

ibahwa imasih iadanya ipemahaman iyang itidak imerata iterhadap ipengertian idan 

ipengunaan imetode ikontrasepsi ijangka ipanjang iyang idisebabkan ioleh ikurangnya 

isosialisasi idan imasih ikurangnya imotivasi iyang ididapat ipara iibu irumah itangga 

imengenai ipemakaian idan ipemilihan ialat ikontrasepsi iyang iakan idigunakan iselain 

imotivasi idari idisi isendiri iserta iibu irumah itangga imemiliki iharapan iterhadap iefek 

isamping iyang iditimbulkan idari ialat ikontrasepsi iyang iakan idigunakan. i i 
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b.  iFaktor iEksternal 

Berdasarkan ipernyataan iinforman iterkait ifaktor ieksternal iterhadap ipersepsi iibu 

irumah itangga iterhadap ipenggunaan imetode ikontrasepsi ijangka ipanjang, iadanya 

ipemahaman iyang itidak imerata imengenai imetode ikontrasepsi ijangka ipanjang 

i(MKJP) iyang idisebabkan ioleh ikurangnya iinformasi iyang ididapat idari ipara ikader.

 

5.2. iSaran 

Penulis imenyadari ibahwa idalam ipenelitian iini imasih iterdapatnya ikekurangan, 

ioleh ikarena iitu idiharapkan ibagi ipara ipeneliti iyang iakan imelakukan ipenelitian idengan 

itema iyang isama idisarankan iuntuk idapat imenutupi ikekurangan idalam ipenelitian iini. 

1. Untuk ipetugas ikesehatan/kader iKB 

Agar iterus idapat imeningkatkan ikualitas ipenyuluhan idalam imencari iakseptor 

iKB iterkhususnya ipada iibu imuda iyang iada idi iDesa itersebut. iSehingga idapat 

imenghasilkan iakseptor iyang ilebih ibanyak. 

2. Untuk iibu irumah itangga 

Agar iterus imencari iinformasi i imengenai imetode ikontrasepsi ijangka ipanjang 

isehingga idapat imemilih ikontrasepsi imana iyang iakan idigunakan. 

3. Bagi ipeneliti iselanjutnya 

 iAgar ibisa imenjadi ibahan ireferensi iuntuk ipenelitian iyang iberkaitan idan 

imenggali ilebih idalam iinformasi itentang imetode ikontrasepsi ijangka ipanjang 

i(MKJP) 

4. iUntuk idunia ipendidikan 

Agar ibisa imenjadi ibahan ipengembangan iilmu ipengetahuan idan isebagai 
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ireferensi iuntuk ipenelitian iselanjutnya imengenai imetode ikontrasepsi ijangka 

ipanjang i(MKJP) 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1  Informed consent 

 

LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN 

Dengan Hormat, 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini 

 Nama  : Uswatun Hasanah 

Judul Penelitian   : PERSEPSI IBU RUMAH TANGGA TERHADAP 

PENGGUNAAN METODE KONTRASEPSI JANGKA 

PANJANG (MKJP) DI DESA DOLOK HATARAN 

KECAMATAN SIANTAR KABUPATEN SIMALUNGUN 

Saya sebagai peneliti dari Mahasiswa Program Studi Kesehatan 

MAsyarakat, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara, bermaksud melaksanakan penelitian mengenai Pesepsi Ibu 

Rumah Tangga Terhadap Penggunaan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang 

(MKJP) di Desa Dolok Hataran Kecamatan Siantar Kabupaten Simalungun, dan 

saya berharap partisipasi saudara dalam penelitian yang saya lakukan ini. Saya 

akan menjamin kerahasiaan dan identitas saudara. Informasi yang anda berikan 

semata-mata hanya digunakan untuk keperluan penelitian ini saja agar saya 

dapat menyelesaikan pendidikan sarjana dan pengembangan ilmu kesehatan 

masyarakat dan tidak akan dipergunakan untuk keperluan yang lainnya. 

Apabila anda bersedia menjadi narasumber dalam penelitian saya ni,
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 anda dapat menandatangani lembar persetujuan untuk menjadi narasumber 

penelitian saya. Atas perhatian dan kesediaan anda saya mengucapkan terima 

kasih. 

      

          Peneliti, 

 

     

   Uswatun Hasanah 

  NIM 0801172161 
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONSDEN PENELITIAN 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini saya : 

 

Nama : 

 

Umur : 

 

Dengan menandatangani lembaran ini, saya menyatakan memberikan 

persetujuan untuk menjadi narsumber wawancara peneliti. Saya mengerti bahwa 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi ibu rumah tangga 

terhadap penggunaan metode kontrasepsi jangka panjang (MKJP) di Desa 

Dolok Hataran Kecamatan Siantar Kabupaten Simalungun. Saya mengerti 

bahwa penelitian ini tidak mengandung resiko yang berarti dan saya telah 

diberitahukan bahwa jawaban saya saat diwawancarai tidak akan diberitahukan 

pada siapapun. Saya telah mendapat penjelasan tentang penelitian ini dan 

diberikan kesempatan untuk bertanya. Saya secara sukarela berperan dalam 

penelitian ini. 

Dolok Hataran, Juli 2021  Responsden 

 

(....................................) 
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Lampiran  2  Instrumen Penelitian 

PENDOMAN WAWANCARA 

PERSEPSI IBU RUMAH TANGGA TERHADAP PENGGUNAAN METODE 

KONTRASEPSI JANGKA PANJANG 

A. Informan Ibu Rumah Tangga PenggunaImplan di Desa Dolok Hataran 

Kecamatan Siantar Kabupaten Simalungun 

B. Identitas Informan 

1. Nama   : 

2. Umur   : 

3. Jumlah anak L/P  : Anak laki-laki  orang ,  

 Anak perempuan orang 

4. Jumlah melahirkan (parietas) : 

5. PendidikanTerakhir  : 

6. TanggalWawancara  : 

C. Daftar Pertanyaan 

Faktor Internal 

1. Apakah ibu tahu apa itu metode kontrasepsi jangka panjang (MKJP)? 

2. Apakah ibu menggunakan metode konrasepsi jangka panjang (MKJP)? 

3. Apakah ibu pernah mendapatkan sosialisasi dari petugas mengenai metode 

kontrasepsi jangka panjang (MKJP)? 

4. Apakah ibu ppernah mendapatkan motivasi dalam memilih alat kontrasepsi 

yang sedang ibu gunakan? 

5. Siapa yang menjadi alasan ibu dalam memilih/tidak memilih metode 
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kontrasepsi jangka panjang (MKJP) sebagai alat kontrasepsi yang iu 

gunakan? 

6. Apa alasan ibu sehingga memilih/ tidak memilih metode kontrasepsi jangka 

panjang (MKJP) sebagai alat kontrasepsi yang ibu gunakan? 

7. Apa harapan ibu mengenai alat kontrasepsi jangka panjang (MKJP)? 

Faktor Eksternal 

1. Bagaimana cara  agar menarik perhatian ibu sehingga  mau dan tertarik 

untuk menggunakan alat kontrasepsi jangka panjang (MKJP) ?” 
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Pedoman Wawancara 

(Kader KB) 

A. Identitas Informan 

Nama   : 

2.  Umur   : 

3. PendidikanTerakhir  : 

4. TanggalWawancara  : 

B. Daftar Pertanyaan 

Faktor Internal  

1. Apakah ibu sudah memberikan informasi mengenai MKJP ?  

2.  Di mana ibu memberikan informasi/sosialisasi mengenai alat kontrasepsi 

MKJP? 

3. Apa yang menjadi alasan ibu sehingga mau dalam memberikan informasi 

tentang MKJP? 

4. Menurut ibu apa saja faktor yang memotivasi masyarakat mau memakai alat 

kontrasepsi MKJP tersebut? 

5. Apa keluhan yang ibu alami selama memberikan informasi mengenai alat 

kontrasepsi MKJP tersebut?  

6. Apa harapan ibu mengenai orang yang tidak mau menggunakan alat 

kontrasepsi jangka panjang (MKJP) ? 
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Faktor Eksternal  

A. Kontras dan Intensitas 

1. Cara apa yang ibu lakukan untuk mendapat perhatian para ibu rumah 

tangga mengenai pemakaian alat kontrasepsi jangka panjag (MKJP)? 
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Lampiran 3 Transkkip hasil wawancara mendalam Ibu rumah tangga 

No Pertanyaan Pernyataan informan 

 Faktor Internal 

1. 

“ Apakah ibu tau apa itu 

Metode Kontrasepsi Jangka 

panjang (MKJP)?” 

 

Tau saya tau kontrasepsi 

jangka panjang, itukan 

kontrasepsi yang dipakai bisa 

sampai lama, apalagi saya 

yang pakai MOW ya yang 

uda tutup jadi ya saya tau apa 

itu kontrasepsi jangka 

panjang” 

Informan H 

MKJP? Tau saya tau itu 

metode kontrasepsi jangka 

panjang yang KB dari 

pemerintah gratis itukan 

Informan SI 

Tau itu Kb yang gratis dari 

pemerintahkan 

Informan LS 

Apa itu metode kontrasepsi 

jangka panjang? Baru dengar 

ini saya 

Informan C 

Engga apa itu metode 

kotrasepsi jangka panjang 

atau apa tadi MKJP ya, saya 

gak tau apa itu yang saya tau 

ya cuma kontrasepsi aja gatau 

ada jangka panjangnya 

Informan R 

Gatau, apa itu MKJP 
Informan Y 

 

 

 

 

 

 

iya, saya make MKJP  ya 

saya make MOW yang di 

operasi penutupan itu 

Informan H 

pakai saya pakai spiral Informan SI 

engga saya pakenya suntik Informan C 
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2. 

“Apakah ibu menggunakan 

metode kontrasepsi jangka 

panjang dan metode 

konrasepsi jangka panjang 

apa yang ibu gunakan?” 

engga saya ga make metode 

kontrasepsi jangka panjang 

saya pakainya KB suntik 

Informan R 

saya ga make MKJP, saya 

pakainya KB pil 

Informan LS 

engga, saya minum pil Informan Y 

3. 

“Apakah ibu sudah pernah 

mendapatkan sosialisasi dari 

petugas atau kader KB 

mengenai metode 

kontrasepsi jangka panjang? 

 

uda dong, saya waktu itu 

dapat informasinya dari 

rumah sakit terlebih dahulu 

barulah saya dapat informasi 

lagi dari kader-kader disini 

Informan H 

sudah sudah saya sudah 

mendapatkan sosialisasi 

beserta manfaat dan fungsi 

dari alat kontrasepsi sedari 

saya masih kuliah dulu, 

ditambah lagi waktu saya uda 

nikah dan punya anak itula 

kader-kader itu ngasi 

informasi kesaya juga” 

Informan SI 

uda, tapi uda lama kali dapat 

sosialisasinya sampai 

sayapun uda lupa jadinya 

Informan C 

pernah dapat sosialisasi dari 

kader KB tapi uda lamalah 

Informan R 

pernah tapi uda lama gitu Informan LS 

“sudah,dapat sosialisasi 

tentang metode kontrasepsi 

jangka panjang dari kader” 

Informan Y 

 

 

 

 

 

 

“Apakah ibu pernah 

mendapatkan motivasi 

pernah, waktu sebelum makai 

itu saya dapat motivasi dari 

suami saya 

Informan H 

pernah, dapat motivasi dari 

suami 

Informan SI 

motivasinya ya dari diri 

sendiri untuk milih alat 

Informan C 
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4.  dalam memilih alat 

kontrasepsi?” 

kontrasepsi yang mau dipakai 

motivasinya ya Cuma dari 

diri sendiri aja 

Informan R 

dari diri sendiri ajasi kalo soal 

motivasi 

Informan LS 

pernah dari diri sendiri Informan Y 

5. 

“ Siapa yang menjadi alasan 

ibu dalam memilih alat 

kontrasepsi yang sedang ibu 

gunakan?” 

 

Suami sama anak-anak 

sayalah tapi paling besar si 

alasannya suami ya 

Informan H 

Alasan saya ya dari diri 

sendiri sama suami juga 

karena ya untuk ngejaga jarak 

anak. 

Informan SI 

Alasannya diri sendiri sih Informan C 

Yang jai alasan saya milih 

kontrasepsi yang digunai ya 

diri sendiri 

Informan R 

Diri sendiri sih yang jadi 

alasan milih kontrasepsi 

Informan LS 

Ya saya sendiri yang jadi 

alasan mau siapa lagi 

Informan Y 

6. 

“ Apa alasan ibu sehingga 

memilih/tidak memilih 

metode kontrasepsi jangka 

panjang (MKJP) sebagai 

alat kontrasepsi yang ibu 

gunakan?” 

operasi tutup atau apasih 

bahasa lainnya MOW ya, 

itukan termasuk MKJP ya 

dan saya sekarang uda tutup, 

alasan milih itu ya pertama 

saya uda gamau punya anak 

lagi yang kedua ya biar makin 

aman aja gitu kalo 

berhubungan suami istri kan 

uda ga takut bakal kebobolan 

lagi. Makanya itu saya dan 

suami ngambil keputusan 

untuk operasi tutup” 

Informan H 

alasannya milih metode 

kontrasepsi jangka panjang ya 

Informan SI 
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karena sekarang lagi pake 

spiral yang menurut saya itu 

ya paling baik dan bagus 

untuk saya terus suami juga 

bolehin make itu yauda jadi 

makin pede aja” 

alasan saya itu karena dulu 

uda pernah pakai implant tapi 

gacocok kebadan saya, 

gacocoknya itu haidnya jadi 

galancar makanya saya 

langsung ganti ke suntik yang 

sebulan sekali , 

Alhamdulillah uda jalan tiga 

tahun ini cocok sama haid 

juga uda lancar. 

Informan C 

karena saya takut aja sama 

efek samping kalau makai itu, 

karenakan saya dari awal itu 

makenya KB suntik jadi takut 

mau ganti 

Informan R 

saya takut, karena sering 

dengar dari kawan-kawan 

yang lain yang uda pernah 

pake kontrasepsi jangka 

panjang itu bisa ngasi efek ga 

bisa haid, badannya jadi 

gemuk ah pokoknya banyakla 

jadi ya ga berani make 

sampai sekarang” 

Informan LS 

alasannya gamilih apa itu tadi 

MKJP ya, karena ga minat aja 

karena takut sama efek 

sampingnya, itukan kalo 

gasalah yg gratis dari 

pemerintah jadi takut aja mau 

makenya” 

Informan Y 

7. “Apa harapan iu mengenai ya harapan saya itu maunya Informan H 
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alat kontrasepsi MKJP?” sih kalau emang uda gamau 

punya anak lagi mending 

langsung operasi tutup ajala 

kayak saya biar lebih aman 

aja 

harapan saya yang uda makai 

spiral ini sih ya minimal 

kedepannya gaada lagi efek 

samping yang muncul ya biar 

haid saya lancar lagi 

walaupun makai Spiral” 

Informan SI 

harapannya semoga kader-

kader KB disini lebih sering 

lagi ngasi sosialisasi ke kami, 

jadi kami bisa tau sama bisa 

milih KB apa yang cocok 

untuk kami pakai” 

Informan C 

ya harapan saya supaya 

pemerintah itu agar dapat 

lebih sering lagi didalam 

mensosialisasikkan tentang 

MKJP ini, jadikan kami yang 

gak berani makai ini lama-

lama jadi tertarik dan minat 

nyobanya” 

Informan R 

lebih sering aja ngadain 

sosialisasi biar saya sama 

yang lain itu paham dan 

gatakut lagi untuk make 

MKJP 

Informan LS 

harapannya semoga dengan 

programnya dapat lebih baik 

lagi 

Informan Y 

 
Faktor Eksternal 

1. “Cara apa yang dapat Penyuluhan,ngasi tau apa-apa 

aja fungsi dan alat-alatnya 

Informan H 
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menarik perhatian ibu agar 

mau dan tertarik untuk 

menggunakan alat 

kontrasepsi jangka panjang 

(MKJP) ?” 

kalo soal caranya si ya saya 

rasa cara yang selama ini 

digunakan sama kader KB itu 

uda bagus si dengan 

penyuluhan 

Informan SI 

ya dengan ngasih informasi 

sama ngasi contoh-contoh 

dari setiap alat kontrasepsi itu 

biar kami-kami yang ngelihat 

ini bisa tertarik dan akhirnya 

bisa memikirkan apa yang 

cocok buat kami 

Informan C 

Ya paling penyuluhan gitu 

tapi dilakuinnya lebih sering 

lagi 

Informan R 

Dengan cara penyuluhan 

yang lebih sering 

Informan LS 

caranya sih ya dengan 

memberikan informasi yang 

sejelas mungkin ya 

Informan Y 

 

 

 

 

 

 

 

Transkkip hasil wawancara mendalam Kader KB 
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No Pertanyaan Pernyataan informan 

 Faktor Internal 

1. 

Apakah ibu sudah 

memberikan informasi 

mengenai alat kontrasepsi 

jangka panjang (MKJP)? 

Dan “Di mana ibu 

memberikan informasi 

mengenai alat kontrasepsi 

jangka panjang (MKJP) 

tersebut? ” 

“sudah,tapi emang ga rutin 

karna saya pikir kan ibu-ibu 

uda pada paham laya soal 

ginian” 

Informan Kader 

NA 

“udah, dipuskesmas 

pembantu,di posyandu 

imunisasi balita tapi ya kalau 

saya ingat aja” 

Informan Kader 

EH 

2 

”Apa yang menjadi alasan 

ibu sehingga mau dalam 

memberikan informasi 

tentang MKJP?” 

“karena banyak kayaknya 

yang sudah punya anak tapi 

ga berjarak, udah ekonomi 

susah anak gaberjarak jadi 

saya ingin aja gitu jadi 

sukarelawan KB” 

“karena banyak kayaknya 

yang sudah punya anak tapi 

ga berjarak, udah ekonomi 

susah anak gaberjarak jadi 

saya ingin aja gitu jadi 

sukarelawan KB” 

Informan Kader 

NA 

“kepingin aja gitu jadi orang 

yang ngajak orang lain untuk 

ber KB, hitung-hitung 

nambah ilmu sama 

pengalaman juga. Terkadang 

juga kasihan lihat ibu-ibu 

yang anaknya berderet gitu 

jaraknya” 

Informan Kader 

EH 

3 

“Menurut ibu apa saja faktor 

yang memotivasi 

masyarakat mau memakai 

“dukungan dari suami, untuk 

menjaga jarak anaknya, 

berhubungan dengan 

Informan Kader 

NA 
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alat kontrasepsi MKJP 

tersebut?” 

ekonomi biasanya itu ajasi 

motivasinya” 

“Satu mengatur jarak 

kelahiran,kedua disuruh sama 

suaminya utuk memakai 

kontrasepsi MKJP” 

Informan Kader 

EH 

4 

“Apa harapan ibu mengenai 

orang yang tidak mau 

menggunakan alat 

kontrasepsi jangka panjang 

(MKJP) ? 

“ ya harapannya supaya ibu-

ibu itu tidak takut lagi ya 

untuk memakai KB MKJP ini 

secarakan ini gratis selain 

bisa menghemat pengeluaran 

bisa juga menjaga jarak 

kelahiran,jangan ada yang 

takut-takut lagilah intinya 

gitu karna MKJP ini aman 

kok kalau tidak aman ya 

mana mungkin di usulkan 

sama pemerintahkan gitu aja 

sih” 

Informan Kader 

NA 

“ harapan saya sih sebagai 

kader selalu diberi kesabaran 

ya waktu memberikan 

penyuluhan dan saat 

mengajak para ibu-ibu untuk 

ber KB, dan untuk ibu-ibunya 

pun kalau ada yang masih di 

ragukan atau masih belum 

puas sama penyuluhan dari 

saya bisa tanya langsung ke 

saya jadi biar gaada kesalah 

Informan Kader 

EH 
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pahaman gitu di belakang 

mengenai KB MKJP ini” 

 Faktor Eksternal 

1 

“Cara apa yang ibu lakukan 

untuk mendapat perhatian 

para ibu rumah tangga 

mengenai pemakaian alat 

kontrasepsi jangka panjag 

(MKJP)? 

“Kalau soal caranya itu ya 

saat ada perkumpulan kami 

usahakan semaksimal 

mungkin sebagai kader KB 

ini ngasih informasi itu yang 

jelas dan lengkap ya jadi biar 

para ibu-ibu itu paham akan 

fungsi dan manfaatnya. 

Informan Kader 

NA 

Biasanya kami itu 

memberikan penyuluhan sih” 

Informan Kader 

EH 
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Lampiran 4 Dokumentasi Lapangan 
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